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Penelitian ini bertujuan untuk 1) Memperoleh handout berbasis team assisted 
individualization padamateri sistem gerak Kelas XIdi MA Madani Alauddin Paopao, 
2) Mengetahui tingkat kevalidanhandout berbasis team assisted individualization 
padamateri sistem gerak Kelas XI MA di Madani Alauddin Paopao, 3)mengetahui 
tingkat kepraktisan handout berbasis team assisted individualization padamateri 
sistem gerak Kelas XI MA diMadani Alauddin Paopao, dan 4) mengetahui tingkat 
keefektifan menggunakan handout berbasis team assisted individualization 
padamateri sistem gerak Kelas XI MA diMadani Alauddin Paopao. 
Jenis Penelitian yang dilakukan adalah Penelitian dan Pengembangan 
(Research and Development). Penelitian dan pengembangan ini mengacu pada model 
pengembangan 4D, yang meliputi empat tahap yakni define (pendefinisian), design 
(perancangan), develop (pengembangan), dan disseminate (penyebaran). Subjek 
penelitian adalah siswa kelas XI MIA 2 di MA Madani Alauddin Paopao. Instrumen 
penelitian berupa lembar validasi untuk mendapatkan data kevalidan produk, angket 
respon guru dan angket respon siswa untuk mendapatkan data kepraktisan produk, 
serta butir-butir tes untuk mendapatkan data keefektifan produk.  
Berdasarkan hasil penilaian validator ahli, tingkat kevalidan bahan ajar 
handout berbasis team assisted individualization materi sistem gerak berada pada 
kategori sangat valid dengan nilai rata-rata 3,41. Berdasarkan hasil penilaian respon 
guru dan siswa tingkat kepraktisan bahan ajar handout berbasis team assisted 
individualization berada pada kategori positif dengan rata-rata nilai total 3,51. 
Berdasarkan hasil tes belajar siswa, berada pada kategori sangat tinggi karena 
mencapai 88,88%. 
Implikasi penelitian ini yaitu 1) Kepada guru biologi khususnya, seharusnya 
membuat handout yang sesuai kebutuhan peserta didik, agar proses pembelajaran, 
tingkat keaktifan dan hasil belajar peserta didik terus meningkat, 2) Kepada peneliti 
sendiri dan peneliti selanjutnya agar lebih memahami secara mendalam mengenai 
model pengembangan yang digunakan agar produk yang dihasilkan lebih baik dan 
berkualitas serta dapat membantu proses pembelajaran, 3) Untuk peneliti berikutnya, 
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sebaiknya melaksanakan tahap penyebaran di sekolah-sekolah lain baik pada materi 








A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah segala pengalaman hidup belajar yang berlangsung dalam 
segala tempat maupun lingkungan dan juga berlangsung sepanjang hidup. Pendidikan 
adalah segala keadaan hidup yang berefek terhadap pertumbuhan individu.1Tanpa 
adanya suatu pendidikan seorang individu tidaklah mampu mengikuti perkembangan 
zaman, yang akan menunjang kehidupan dimasa yang akan datang. Berdasarkan hal 
tersebut maka setiap warga negara berhak mendapatkan pengajaran dan pendidikan 
baik pada jalur sekolah maupun luar sekolah. 
Kualitas pendidikan hingga saat ini masih tetap merupakan suatu masalah. 
Banyak upaya telah ditempuh pemerintah untuk menangani masalah ini yang dapat 
dilihat dari pembaharuan sistem pendidikan. Sekarang ini telah terjadi perubahan 
besar mengenai konsep pendidikan dan pengajaran. Perubahan tersebut 
memungkinkan pendidik untuk merubah metode yang lama. Sehingga dapat 
menciptakan suasana keakraban baik pendidik maupun peserta didik, berkemampuan 
untuk mencoba, mengajukan dan menjawab pertanyaan, memecahkan masalah, 
mengkaji berbagai penemuan dan sebagainya. 
Sesuai dengan amanat Peraturan Pemerintah No. 32 Tahun 2013 pasal 19 
yang menyatakan bahwa: 
Setiap satuan pendidikan melakukan perencanaan proses pembelajaran, 
penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajaran untuk 
terlaksananya proses pembelajaran yang efektif dan efesien.2 
                                                             
1Redja Mudyaharjo, Pengantar Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2001), h. 3. 
2Kemendikbud RI, Peraturan Pemerintah No. 32 Tahun 2013 tentang Perubahan atas 
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (Jakarta: tp, 




Bahan ajar merupakan komponen yang tidak bisa dipisahkan dalam 
pengajaran, pemanfaatan bahan ajar akan membantu keefektifan proses pembelajaran 
dan penyampaian isi materi pembelajaran. Bahan ajar juga dapat membantu peserta 
didik untuk meningkatkan pemahaman dan menambah pengetahuan. Dampak positif 
dari bahan ajar adalah pendidik akan lebih banyak waktu untuk membimbing peserta 
didik dalam proses pembelajaran, membantu peserta didik untuk memperoleh hal 
baru dari segala sumber referensi.3 
Handout merupakan bahan ajar yang berisikan materi yang lebih singkat 
sehingga peserta didik akan lebih gampang untung memahaminya. Fungsi dari 
handoutadalah membantu pendidik agar materi yang diberikan oleh pendidik tidak 
perlu dijelaskan kembali, untuk pendidik handout berfungsi sebagai pendamping 
penjelasan,  fungsi lainnya yakni sebagai motivasi belajar peserta didik agar lebih 
rajin belajar, sebagai bahan untuk mengingat materi pokok yang diajarkan, mampu 
menjadi umpan balik dan menilai hasil belajar peserta didik.4 
Team Assisted Individualization (TAI) merupakan model pembelajaran 
kooperatif yang memiliki dasar gagasan dengan mengolah pembelajaran kepada 
perbedaan idividu yang berhubungan dengan potensi atau pencapaian hasil belajar 
peserta didik.5 Peserta didik dikelompokkan menjadi 4-5 orang kelompok heterogen 
                                                             
3Nurba, “Pemanfaatan Bahan Ajar Berbasis Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI (Team 
Asisted Individualization) dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik di Madrasah Aliyah 
Palattae Kecamatan Kahu Kabupaten Bone”, Skripsi (Makassar: Fakultas Tarbiah dan Keguruan, 
2018), h. 4  
4Puji Astuti, “Pengembangan Handout Fisika Bebasis Team Asistid Individualition Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kritis Peserta Didik di SMP Negeri 4 Purworejo”, Skripsi 
(Purworejo: Fkultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 2016), h. 7. 
5Puji Astuti, “Pengembangan Handout Fisika Bebasis Team Asistid Individualition Untuk 




dimana peserta didik yang memiliki pemahaman tinggi, sedang, dan rendah digabung 
menjadi satu kelompok, peserta didik  bisa bertanya kepada teman yang lain yang 
lebih tau. 
Menurut Anofa dkk, TAI mengkombinasikan strategi pembelajaran kooperatif 
dengan instruksi program individu. Pembelajaran kooperatif berarti belajar dalam 
bentuk kelompok kecil yang memenuhi tanggung jawab individu dan tujuan umum 
kelompok. Diinstruksi individu, bahan yang dipelajari disusun dan dipresentasikan di 
unit kecil yang disebut “frames” yang menyebabkan seseorang yang semula tidak 
tahu menjadi tahu, dari konsep simpel ke kompleks dalam area yang sama dengan 
peserta didik yang lain, membuat tanggapan yang baik sehingga segera menerima 
informasi (feed back) atau tanggapan yang cukup. Sebelum dimulai maka pemberian 
handout sangatlah penting diawal diskusi untuk kelancaran proses pembelajaran.6 
Rangka tersusun atas tulang-tulang yang tidak mempunyai kemampuan untuk 
menggerakkan dirinya. Rangka dapat bergerak karena digerakkan oleh otot. Oleh 
karena itu, rangka disebut alat gerak pasif sedangkan otot disebut alat gerak aktif.7 
Sistem gerak telah di uraikan di dalam dengan al-Qur’an, sehingga tidak bisa 
dipisahkan dengan kemahakuasaan Allah SWT. Sebagaimana firman Allah Q.S / Al-
Mukminun: 12-14. 
 َانۡقَلَخَف ً۬ ةَقَلَع َةَفۡطُّنلٱ اَنۡقَلَخ َُّمث )٢١( ً۬ نيِك َّم ً۬ راََرق ِىف 
ً۬ ةَفُۡطن ُه ٰـ َنۡلَعَج َُّمث )٢٢(  ً۬ نيِط ن ِّم ً۬ ةَل ٰـ َلُس نِم َن ٰـ َسن ِۡلۡٱ اَنۡقَلَخ َۡدقَلَو 
     )٢١(  َرَخاَء ا قۡلَخ ُه ٰـ َنۡأَشَنأ َُّمث ا ً۬ مۡحَل َم ٰـ َظِعۡلٱ اَنۡوَسََكف ا ً۬ م ٰـ َظِع َةَغۡضُمۡلٱ اَنَۡقلَخَف 
ً۬ ةَغۡضُم َةَقَلَعۡلٱ   
  
                                                             
6Ika Dina, dkk, “Pengembangan Handout berbasis Team Assisted individualization (TAI) 
untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Materi Etanol Skala Laboratorioum SMK Kimia 
Industri”, Jurnal Inkuiri Vol.5, no. 1, (Maret 2016), h. 38-39. 
7Prawiraharto Slamet, Konsep dan Penerapan Biologi SMA/MA Kelas XI (Jakarta: PT Bumi 





“Dan Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati (berasal) 
dari tanah. kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang disimpan) dalam 
tempat yang kokoh (rahim). kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah, 
lalu segumpal darah itu Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu 
Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus dengan daging. 
kemudian Kami jadikan Dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha sucilah 
Allah, Pencipta yang paling baik”.8 
Allah SWT berfirman sesungguhnya kami telah menciptakan manusia yakni 
adam (dari sari pati) yang dimaksud adalah intisari dari suatu inti (berasal dari tanah) 
dan kemudia dijadikan manusia atau keturunan adam yang berada ditempat yang 
kokoh yaitu rahim. Kemudian air mani menjadi darah yang kental dan dijadikan 
daging yang besarnya sekepal tangan daging tersebut dijadikan tulang belulang dan 
kemudian dibungkus dengan daging. Tulang tersebut menjadi rangka sehingga dapat 
menyokong tubuh manusia. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti di 
MA Madani 19 November 2018, peneliti melihat dalam proses pembelajaran 
pendidik hanya mengguankan buku teks yang ada di perpustakaan sekolah sebagai 
bahan ajar, Selain itu, minat peserta didik dalam mengikuti prosedur pembelajaran 
biologi cukup baik, namun ada beberapa yang membuat peserta didik merasa jenuh 
dan bosan untuk mengikuti pembelajaran. Terlihat beberapa peserta didik yang tidak 
memperhatikan, selain itu waktu yang sangat terbatas memungkinkan penjelasan 
tidak menyeluruh, sehingga pemahaman peserta didik tentang materi pembelajaran 
belum maksimal. Dengan itu dibutuhkan bahan ajar serta model pembelajaran yang 
sangat sesuai sehingga dapat melengkapi segala hal yang berkaitan dengan pem-
                                                             





belajaran maupun ketercapaian tujuan pembelajaran. Hal tersebut sangatlah perlu 
dipertimbangkan. 
Berdasarkan uraian di atas maka sangat penting bagi pendidik untuk mampu 
mengembangkan bahan ajar sehingga mendukung pembelajaran di dalam kelas. 
Bahan ajar yang dikembangkan bersifat menarik dan menyenangkan sehingga 
menciptakan kreatifitas demi kepentingan bersama. Berkaitan dengan hal tersebut 
peneliti Mengembangkan handout berbasis team assisted individualization pada 
materi sistem gerak kelas XI di MA Madani Paopao. 
B. Rumusan Masalah 
Masalah yang akan dikaji dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana cara mengembangan handout berbasis team assisted 
individualization pada materi sistem gerak kelas XI di MA Madani Paopao? 
2. Bagaimana tingkat kevalidan handout berbasis team assisted individualization 
pada materi sistem gerak kelas XI di MA Madani Paopao? 
3. Bagaimana tingkat kepraktisan handout berbasis team assisted 
individualization pada materi sistem gerak kelas XI di MA Madani Paopao? 
4. Bagaimana tingkat keefektifan menggunakan handout berbasis team assisted 
individualization pada materi sistem gerak kelas XI di MA Madani Paopao? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan bertujuan untuk: 
1. Untuk memperoleh bahan ajar handout berbasis team assisted individualization 
pada materi sistem gerak kelas XI di MA Madani Paopao. 
2. Untuk mengetahui tingkat kevalidan handout berbasis team assisted 




3. Untuk mengetahui tingkat kepraktisan handout berbasis team assisted 
individualization pada materi sistem gerak kelas XI di MA Madani Paopao. 
4. Untuk mengetahui tingkat keefektifan menggunakan handout berbasis team 
assisted individualization pada materi sistem gerak kelas XI di MA Madani 
Paopao. 
Manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoretis 
Manfaat teoretis dari penelitian ini adalah Memberikan sumbangan teoretis 
terhadap ilmu pengetahuan khususnya pelajaran biologi. 
2. Manfaat Praktis 
a. Manfaat bagi peserta didik untuk memudahkan dan memperlancar materi atau 
informasi saat pembelajaran berlangsung, dapat memicu keinginan belajar peserta 
didik dengan adanya gambar dan warna serta penjelasan yang relevan dan dapat 
mempermudah bagi peserta didik untuk mengingat pokok-pokok permasalahan. 
b. Manfaat bagi pendidik dapat menjadi pelengkap dari materi yang dijelaskan secara 
lisan, mempermudah bagi pendidik untuk mengontrol peserta didik karena proses 
pembelajarannya dilakukan secara berkelompok, dan tidak memakan biaya yang 
banyak. 
c. Manfaat bagi sekolah diharapkan bisa menjadi wadah untuk dijadikan contoh 
dalam pembelajaran khususnya materi sistem gerak. 
D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 
Produk bahan ajar handout yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan 
ini yaitu berupa handout yang berbentuk beberapa lembar, memiliki petunjuk 




soal menganalisis yang memungkinkan peserta didik untuk bertanya kepada pendidik 
atau teman yang lebih memahami, desain yang sistematis dapat memudahkan peserta 
didik untuk membacanya dipadukan dengan warna yang menarik, serta gambar pada 
terlihat jelas dan terarah kerena memiliki petunjuk gambar, serta reverensi yang 
relevan. 
E. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 
Mengingat tidak semua informasi dapat dibuktikan dengan penelitian dan 
tidak semua faktor yang mempengaruhi hasil penelitian dapat dikendalikan melalui 
penelitian maka penelitian ini diasumsikan sebagai berikut:  
1. Asumsi Pengembangan 
a. Pengembangan handout berbasis team assisted individualization akan 
memberikan pembelajaran terlihat aktif, menarik, dan mudah dipahami oleh 
peserta didik. 
b. Manfaat bahan ajar handout ini akan meningkatkan hasil belajar peserta didik 
karena menggunakan model pemelajaran team assisted individualization. 
2. Keterbatasan Pengembangan  
Pengembangan handout berbasis team assisted individualization terbatas 
materi sistem gerak pada manusia kelas XI Ma/SMA. 
F.  Kajian Pustaka  
Terdapat beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu: 
pertama yang dilakukan oleh Muhammad Irfan yang berjudul pengembangan 




SMK Latanro Enrekang Kabupaten Enrekang. Penelitian ini menggunakan model 4D. 
Teruji efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik.9 
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Dewi Latifatus yaitu pengembangan 
bahan ajar handout berbasis gambar materi kerajaan Islam di Indonesia untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V Madrasah Ibtidaiah Negeri Kademangan 
Blitar. Penelitian ini menggunakan model 4D dengan hasil penelitian menunjukkan 
86% sangat valid.10 
Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Purwanto Kelik dan Aulia Rahmawati 
yaitupengembangan handout untuk kelas V sekolah dasar negeri 14 kota baru 
Kabupaten Dharmasraya. Penelitian ini menggunakan model pengembangan 4D 
dengan hasil analisis validitas handout berada pada persentase 81,72% dengan 
kategori sangat valid.11 
Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Ika Dina, dkk. pengembangan 
handout berbasis TAI team asisted individualization untuk meningkatkan hasil 
prestasi belajar siswa pada meteri pembuatan etanol skala Laboratorium SMK, Kimia 
Industri. Menggunakan model prosedur Borg dan Gall, hasil CV 0,87 sangat baik.12 
                                                             
9Muhammad Irfan, “Pengembangan Handout Pendidikan Agama Islam Berbasis Lingkungan 
pada Peserta Didik Kelas XI SMK Latanro Enrekang”, Skripsi (Fakultas: Tarbiah dan Keguruan, 
2018), h. 16.  
10Dewi Latifatus Sa’adah, “Pengembangan bahan ajar Handout Berbasis Gambar Materi 
Kerajaan Islam di Indonesia untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V Madrasah Ibtidaiyah 
Negeri Kademangan Blitar”, Sripsi (Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 2016), h. 20. 
11Purwanto Kelik dan Aulia Rahmawati, “Pengembangan Handout untuk Kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 14 Kota Baru Kabupaten Dharmasraya”, Jurnal Tarbiah Vol. XXIV no.1 (Januari-juni 
2017), h. 154. 
12Ika Dina, dkk, “Pengembangan Handout berbasis Team Assisted individualization (TAI) 
untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Materi Etanol Skala Laboratorioum SMK Kimia 




Berdasarkan rujukan di atas terdapat kesamaan dan perbedaan dari penelitian 
sebelumnya dengan peneliti persamaannya yaitu menggunakan model pengembangan 
4D yaitu define, desige, develop, dan disseminate juga menggunakan gambar. 
Sedangkan perbedaannya yaitu handout yang dikembangkan oleh peneliti 
menggunakan basis TAI, handout terdiri beberapa lembar, tidak terdapat soal isian 

























A. Penelitian dan Pengembangan 
Penelitian adalah usaha untuk meningkatkan dan memperbanyak penge-
tahuan, bukan hanya itu penelitian juga mampu mewujudkan pengetahuan yang 
sangat baru artinya yang pada awalnya tidak ada atau belum diketahui, selain itu 
penelitian juga tergolong proses merangkum penjelasan baru yang bersifat 
memperkuat teori-teori yang sebelumnya, bahkan juga membantah teori-teori yang 
sudah ada.13 
Penelitian pada dasarnya merupakan kegiatan ilmiah yang mampu 
mendapatkan pengetahuan secara benar terhadap suatu masalah. Pengetahuan yang 
didapatkan berupa kenyataan yang ada, konsep, generalisai, dan teori yang 
mengharuskan manusia dapat memahami fenomena dan menyelesaikan masalah yang 
dihadapi. Persoalan yang akan dijawab melalui penelitian tersebut disebut juga 
masalah penelitian. Persoalan penelitian bisa datang dikarenakan beberapa hal. 
Persoalan penelitian datang karena manusia kesulitan dalam berbagai kehidupan, 
yaitu hadirnya ketidaksesuaian atau kesenjangan antara yang diharapkan dengan 
realita.14 
Penelitian dan pengembangan terdiri dari empat jenis kegiatan yaitu penelitian 
dasar, penelitian terapan, pengembangan produk, dan proses pengembangan. 
Penelitian dasar adalah karya eksperimental asli tanpa tujuan komersial tertentu. 
Penelitian terapan yang sering dilakukan universitas adalah karya eksperimental asli 
                                                             
13Irmawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya Offset, 
2011), h. 2.  




dengan tujuan spesifik. Pengembangan produk adalah peningkatan dan perluasan 
produk yang ada. Proses pengembangan adalah menciptakan proses baru atau yang 
ditingkatkan. R&D bertujuan untuk menghasilkan produk yang berkualitas sehingga 
mampu menghasilkan produk yang lebih baik dari yang sebelumnya karya yang 
berbeda dan berkualitas menjadi mutu bagi suatu pengembangan.15 
Penelitian dan pengembangan atau sering disebut research and development 
(R&D) adalah metode penelitian yang dipakai untuk menciptakan suatu produk 
tertentu, melalui pengujian keefektifan dari suatu produk. Agar dapat menghasilkan 
suatu produk maka dibutuhkanlah suatu analisis keefektifan supaya dapat bermanfaat 
di masyarakat luas, maka dari itu pengujian keefektifan sangatlah diperlukan. Telah 
banyak penelitian yang didapatkan melalu R&D, hal ini perlu kita ketahui bahwa 
tidak terjadi keberhasilan dalam penelitian tanpa memahami metode-metode yang 
berkaitan erat dengan R&D. 
B. Model Pengembangan 
1. Model-Model Penelitian Pengembangan  
Proses penelitian dan pengembangan (R&D) adalah proses di mana produk-
produk baru dikembangkan. Proses R&D membutuhkan waktu dalam hitungan bulan 
atau tahun, melibatkan kontribusi dari sejumlah karyawan perusahaan dengan 
berbagai bidang minat dan keahlian. Penelitian R&D dilaksanakan melalui beberapa 
tahap. Setiap tahap merupakan proses kegiatan yang memiliki target yang ingin 
dihasilkan. Pelaksanaan dan targer pada setiap tahapan dapat memengaruhi pelaksa-
naan tahapan berikutnya.16 
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(Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 69.  




Berikut ini model-model penelitian pengembangan, diantaranya: 
a. Model Dick and Carey 
Secara singkat komponen model Dick and Carey yaitu, (a)Analisis kebutuhan 
untuk mengidentifikasi tujuan umum pembelajan, (b) melaksanakan analisis 
pembelajaran (c) analisis siswa dan konteks, (d) menuliskan tujuan pembelajaran 
khusus, (e) mengembangkan instrumen penilaian, (f) mengembangkan strategi 
pembelajaran, (g) mengembangkan dan memilih materi/paket pelajaran, (h) 
mendesain dan melaksankan evalusi formatif, (i) mengadakan revisi/ perbaikan 
pembelajaran, (j) mengadakan revisi/ perbaikan pembelajaran.17 
b. Borg and Gall 
Tim pusat penelitian dan inovasi pendidikan Balitbang Kemendiknas (Tim 
Puslitjaknov) merangkum penjelasan borg & gall dalam uraian berikut:18 
1) Melakukan penelitian pendahuluan (prasurvei) untuk mengumpulkan 
informasi (kajian pustaka, pengamatan kelas), identifikasi permasalahan 
yang dijumpai dalam pembelajaran, dan merangkum permasalahan. 
2) Melakukan perencanaan (identifikasi dan definisi keterampilan, perumusan 
tujuan, penentuan urutan pembelajaran), dan uji ahli atau ujicoba pada skala 
kecil. 
3) Mengembangkan jenis/bentuk produk awal meliputi: penyiapan materi 
pembelajaran, penyususnan buku pegangan, perangkat evalusi. 
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4) Melakukan ujicoba lapangan tahap awal, dilkukan terhadap 2-3 sekolah 
menggunkan 6-10 subjek. Pengumpulan infoemasi/data dengan 
menggunkan observasi, wawancara, dan kusioner, dan dilanjutkan analisis 
data.  
5) Melakukan revisi terhadap produk utama, berdasarkan masukan dan saran-
saran dari hasil uji lapangan awal. 
6) Melakukan uji coba lapngan utama, dilakukan terhadap 3-5 sekolah, dengan 
30-80 subjek. Tes/penilaian tentang prestasi belajar siswa dilakukan 
sebelum dan sesudah proses pembelajaran. 
7) Melakukan revisi terhadap roduk operasional, berdasarkan masukan dan 
saran-saran hasil uji lapangan utama. 
8) Melakukan uji lapangan operasional (dilakukan terhadap 10-30 sekolah, 
melibatkan 40-200 subjek), data dikumpulkan melalui wawancara, observasi 
dan kusioner. 
9) Melakukan revisi terhadap produk akhir, berdasarkan saran dalam uji coba 
lapangan. 
10) Mendesiminasikan dan mengimplementasikan produk, melaporkan dan 
menyebarluaskan produk melalui pertemuan dan jurnal ilmiah, bekerja sama 
dengan penerbit untuk sosialisasi produk untuk komersial, dan memantau 
distribusi dan kontrol kualitas. 
c. Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model 4-D 
Model pengembangan perangkat seperti yang disarankan oleh Thiagarajan dan 




design, develop, dan disseminate atau diadaptasikan menjadi model 4-P, yaitu 
pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan penyebaran.19 
d. Model Pengembangan ADDIE. 
Robert Maribe Branch mengembangkan Intructional Design (Desain Pembela-
jaran) dengan pendekatan ADDIE, yang merupakan kepanjangan dari Analysis, 
Design, Development, Implementation and Evaluation.20Penjelasan singkat Model 
ADDIE yang terdiri dari 5 komponen atau langkah tersebut, analisis (analisis), desain 
(design), pengembangan (develop), implementasi (implement), evaluasi. 
Berdasarkan uraian diatas, untuk memperoleh perangkat pembelajaran yang 
memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif, maka serangkaian prosedur 
pengembangan perangkat pembelajaran harus dipahami.21 Sehingga metode 
penelitian dan pengembangan yang dipilih oleh peneliti adalah metode penelitian dan 
pengembangan yang dikembangkan oleh Thiagarajan dan Semmel yang dikenal 
dengan 4-D karena lebih sistematis yang terdiri dari empat tahap pengembangan yaitu 
pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan (develop), dan 
penyebaran (disseminate). 
C. Bahan Ajar 
Bahan ajar adalah seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang berisikan 
materi pembelajaran, metode, batasan-batasan dan cara mengevaluasi. Didesain 
                                                             
19Trianto, Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Praktek (Cet. I; Jakarta: 2007) h. 
66-68. 
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Bandung: Alfabeta, 2016), h. 38. 
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secara sistematis dan menarik dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu 
mencapai kompetensi dan sub kompetensi dan segala kompleksitasnya”.22 
a. Bentuk-Bentuk Bahan Ajar 
1) Bahan ajar dalam bentuk cetak misalnya lembar kerja siswa (LKS), handout, 
buku, modul, brosur, dan lain-lain. 
2) Bahan ajar berbentuk audio visual misalnya kaset, flm/video dan VCD, radio, 
dan CD audio. 
3) Visual misalnya foto, gambar, model/maket. 
a. Jenis-jenis bahan ajar cetak di antaranya: handout, buku, modul, lembar kegiatan 
siswa, brosur, leaflet, wallchart, foto/gambar, model/maket.23 
1)  Handout adalah bahan tertulis yang disiapkan oleh seseorang pendidik untuk 
memperkaya pengetahuan peserta didik. Handout biasanya diambil dari 
beberapa literature yang memiliki relevansi dengan materi. 
2) Buku adalah bahan tertulis yang menyajikan ilmu pengetahuan. Buku yang 
baik adalah buku yang ditulis dengan bahasa yang baik dan mudah 
dimengerti, disajikan secara menarik dilengkapi dengan gambar dan 
keterangan-keterangannya, isi buku juga menggambarkan sesuatu yang 
sesuai dengan ide penulisannya. 
3) Modul adalah sebuah buku yang ditulis dengan tujuan agar peserta didik 
dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan pendidik. Modul 
akan bermakna jika peserta didik dapat dengan mudah menggunakan. 
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4) Lembar kegiatan siswa adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus 
dikerjakan oleh peserta didik. Lembar kegiatan biasanya berupa petunjuk, 
langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas. 
5) Brosur adalah bahan informasi tertulis mengenai suatu masalah yang 
disusun secara bersistem atau cetakan yang hanya terdiri atas beberapa 
halaman dan dilipat tanpa dijilid atau selebaran cetakan yang berisi 
keterangan singkat. 
6) Leaflet adalah bahan cetak tertulis berupa lembaran yang dilipat, leaflet 
sebagai bentuk publikasi singkat yang biasanya berisi informasi. 
7) Wallchart adalah bahan cetak, biasanya berupa bagan siklus/proses atau 
grafik yang bermakna menunjukkan posisi tertentu. Wallchart didesain 
dengan menggunakan tata warna dan pengetahuan proporsi yang baik. 
8) Foto/gambar memiliki makna yang lebih baik dibandingkan dengan tulisan. 
Sebuah gambar yang bermakna paling tidak memiliki kriteria sebagai 
berikut: (a) Gambar harus mengandung sesuatu yang dapat dilihat dan 
penuh dengan informasi/data. Sehingga gambar tidak hanya sekedar gambar 
yang tidak mengandung arti atau tidak ada yang dapat dipelajari, (b) gambar 
bermakna dan dapat dimengerti, sehingga si pembaca gambar benar-benar 
mengerti, tidak salah pengertian, (c) lengkap, rasional untuk digunakan 
dalam proses pembelajaran, bahannya diambil dari sumber yang benar.24 
9) Model/maket yang didesain secara baik akan memberikan makna yang 
hampir sama dengan aslinya. Misalnya dalam pembelajaran biologi manusia 
                                                             





dapat melihat secara langsung bagian-bagian tubuh manusia melalui sebuah 
model. 
Penggunaan bahan ajar harus sesuai dengan materi apa yang akan disajikan 
dalam kelas sehingga dapat membuat peserta didik paham dengan apa yang diajarkan 
oleh pendidik. Seperti halnya bentuk-bentuk bahan ajar diatas sangatlah membantu 
selama proses pembelajaran berlangsung, baik dari penyampaian materi hingga 
pemahaman peserta didik.  
c. Fungsi Bahan Ajar 
Bahan ajar dapat dibedakan menjadi dua fungsi yaitu bagi pendidik dan fungsi 
bagi peserta didik. Adapun fungsi bahan ajar bagi peserta didik ialah (a) menghemat 
waktu pendidik dalam mengajar (b) mengubah peran pendidik menjadi fasilitator (c) 
meningkatkan proses pembelajaran menjadi efektif dan interaktif (d) sebagai 
pedoman bagi pendidik yang akan mengarahkan semua aktifitas dalam proses 
pembelajaran dan merupakan substansi kompetensi yang semestinya diajarkan 
kepada peserta didik (e) sebagai alat evaluasi pencapaian atau penguasaan hasil 
pembelajaran. Adapun Fungsi bahan ajar bagi peserta didik (a) peserta didik dapat 
belajar tanpa ada pendidik atau peserta didik yang lain (b) peserta didik dapat belajar 
kapan saja dan di mana saja yang dia kehendaki (c) peserta didik dapat belajar sesuai 
dengan kecepatan masing-masing (d) peserta didik dapat belajar dengan urutan yang 
dipilihnya sendiri (e) dapat  membantu potensi peserta didik untuk menjadi 




mengarahkan semua aktivitasnya dalam proses pembelajaran dan merupakan 
substansi kompetensi yang seharusnya dipelajari atau dikuasai.25 
d.  Tujuan Bahan Ajar 
Tujuan bahan ajar ialah (a) membantu peserta didik dalam mempelajari 
sesuatu, (b) menyediakan berbagai jenis bahan ajar, (c) memudahkan guru dalam 
pelaksanaan pembelajaran, (d) agar kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik. 
e. Keunggulan dan Keterbatasan Bahan Ajar 
Keunggulan dan keterbatasan diantaranya yaitu (a) berfokus kepada 
kemampuan individu peserta didik, karena sesungguhnya peserta didik memiliki 
kemampuan untuk bekerja sendiri dan lebih bertanggung jawab, (b) adanya kontrol 
terhadap hasil belajar penggunaan standar kompetensi dalam setiap bahan ajar yang 
harus dicapai peserta didik, (c) relevansi kurikulum ditujukan dengan adanya tujuan 
pencapaiannya, sehingga peserta didik dapat mengetahui keterkaitan antara 
pembelajaran dan hasil yang akan diperoleh. 
Keterbatasan penggunaan bahan ajar yaitu (a) penyusunan bahan ajar yang 
baik membutuhkan keahlian tertentu, (b) Sulit menemukan proses penjadwalan dan 
kelulusan, serta membutuhkan manajemen pendidikan yang berbeda dari 
pembelajaran konvensional, karena setiap peserta didik menyelesaikan bahan ajar 
dalam waktu yang berbeda, (d) dukungan pembelajaran berupa sumber belajar, pada 
umumnya cukup mahal, karena setiap peserta didik mencarinya sendiri. 
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Handout adalah bahan pembelajaran yang sangat ringkas. Bahan ajar ini 
bersumber dari berbagai literatur yang relevan terhadap kompotensi dasar serta materi 
pokok yang diajarkan kepada peserta didik. Bahan ajar ini diberikan guna 
memudahkan mereka mengikuti proses pembelajaran.26 
Handout sebagai bahan tertulis yang disiapkan oleh pendidik untuk 
memperkaya pengetahuan peserta didik, termasuk pada media ajar cetak. Handout 
berasal dari bahasa inggris yang berarti informasi, berita atau surat lembaran. Handouttermasuk media cetakan 
yang meliputi bahan-bahan yang disediakan di atas kertas untuk pengajaran dan 
informasi belajar, biasanya diambil dari beberapa literatur yang memiliki relevansi 
dengan materi yang diajarkan/kompetensi dasar dan materi pokok yang harus 
dikuasai oleh peserta didik. Istilah handout memang belum ada padanannya dalam 
bahasa Indonesia. Handout biasanya merupakan bahan ajar tertulis yang diharapkan 
dapat mendukung bahan ajar lainnya atau penjelasan dari pendidik.27 Adapun kamus 
Oxfordhandout dimaknai sebagai sebagai is prepared statement given atau pernyataan 
yang telah disiapkan oleh pembicara. Handout adalah bahan pembelajaran yang 
sangat ringkas. Bahan bahan ajar ini bersumber dari beberapa literatur yang relevan 
terhadap kompetensi dan materi pokok yang diajarkan kepada peserta didik.28 
Adapun tiga variasi handout yang perlu diperhatikan yaitu,  (1) bentuk 
catatan, handout ini menyajikan konsep-konsep, prinsip, gagasan, pokok tentang 
suatu topic yang akan dibahas. (2) Bentuk diagram, handout ini merupakan suatu 
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Pembelajaran yang Menarik dan Menyenangkan, h. 197. 
27Anindya Fajarini, Pengembangan Bahan Ajar IPS (FTIK IAIN: Jember 2018), h. 48. 




bagan, sketsa atau gambar, baik yang dilukis secara lengkap maupun belum lengkap. 
(3) Bentuk catatan dan diagram, handout ini merupakan gabungan dari bentuk 
pertama dan kedua.29 
Adapun beberapa hal yang perlu diperhatikan ketika membuat handout, yaitu: 
Berisi materi-materi yang pokok, bukan uraian detail materi. Biasanya dibuat untuk 
tiap bab/materi pokok/pokok bahasan. Bukan dibuat untuk setiap kali pertemuan, 
karena handout bukan rencana pembelajaran. Dapat disajikan dalam bentuk 
transparansi, power point dengan LCD, atau dalam bentuk cetak. Meski ringkas, 
handout mampu memberikan informasi penting tentang bahan ajar tersebut.30 
Berdasarkan dari yang uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
handout adalah bahan ajar cetak, yang disediakan untuk pengajaran dan informasi 
belajar, bersumber dari beberapa literatur yang relevan terhadap kompetensi dasar 
dan materi pokok yang diajarkan kepada peserta didik, guna memudahkan mereka 
saat mengikuti proses pembelajaran. 
1. Fungsi, Tujuan, dan Kegunaan Handout 
Merujuk kepada pendapat Steffen-Peter Ballstaedt dan Durri Andriani ada 
tujuh fungsi dari handout, yaitu (a) Guna membantu peserta didik agar tidak perlu 
mencatat, (b) Sebagai pendamping penjelasan pendidik, (c) Sebagai bahan rujukan 
peserta didik, (d) Memotivasi peserta didik lebih giat belajar, (e) Pengingat pokok-
pokok materi yang diajarkan, (f) Memberi umpan balik, (g) Menilai hasil belajar.31
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Tujuan pembuatan handout itu itu sendiri yaitu:32 
a. Bahan rujukan, handout berisi materi (baik baru maupun pendalaman) yang 
penting untuk diketahui dan dikuasai peserta didik. Keuntungan materi handout 
relatif baru sehingga peserta didik dapat diekspose dengan isu mutakhir. 
Disamping itu, komunikasi antara fasilitator dapat dikembangkan melalui 
handout. 
b. Pemberi motivasi, melalui handout fasilitator dapat menyelipkan pesan-pesan 
sebagai motivator.  
c. Pengingat, melalui handout dapat digunakan sebagai pengingat yang dapat 
dimanfaatkan peserta didik untuk mempelajari materi sesuai urutan yang 
dianjurkan dan juga membantu peserta didik untuk melakukan kegiatan yang 
diminta 
d. Memberi umpan balik, dapat diberikan dalam bentuk handout dan dapat diikuti 
dengan langkah-langkah berikutnya. 
e. Menilai hasil belajar, tes yang diberikan dalam handout dapat dijadikan alat untuk 
mengukur pencapaian hasil belajar. 
Kegunaan handout dapat membantu peserta didik untuk: 
a. Memperoleh informasi tambahan yang mudah diperoleh secara cepat dari tempat 
lain. 
b. Memberikan rincian prosedur atau teknik pelaksanaan yang terlalu kompleks bila 
menggunakan media audiovisual. 
c. Materi yang terlalu panjang/kompleks yang telah diringkas dalam bentuk catatan 
yang mudah dipahami. 
                                                             




2. Karakteristik dan Unsur Handout 
Handout sebagai salah satu bentuk bahan ajar memiliki unsur yang terdiri dari 
dua unsur (komponen), yaitu: judul dan informasi pendukung. Jika dibandingkan 
dengan struktur bentuk bahan ajar lainnya, handout tergolong yang paling sederhana 
karena hanya terdiri atas dua unsur, sedangkan lainnya rata-rata lebih dari empat 
unsur. Secara lebih terperinci unsur-unsur tersebut dapat diuraikan sebagi berikut: 
pertama, identitas handout. Identitas handout ini meliputi tujuh bagian, yaitu: nama 
madrasah, kelas, nama mata pelajaran, pertemtemuan ke-.handout ke- jumlah 
halaman, dan mulai berlakunya handout. Materi pokok atau materi pendukung 
pembelajaran yang disampaikan yang perlu kita perhatikan dalam hal ini, 
keperdulian, kemauan dan keterampilan pendidik dalam menyajikan materi inilah 
yang sangat menentukan kualitas handout, di dalam handout dapat berisi penjelasan, 
pertanyaan dan kegiatan para peserta didik, dan dapat pula berupa pemberian umpan 
balik ataupun langkah tindak lanjut. Dengan begitu, handout menjadi bahan ajar yang 
bisa diperkaya dengan berbagai macam fungsi seperti sebagai alat evaluasi, salah 
satunya.33 
3. Jenis-jenis handout 
Berdasarkan karakteristik mata pelajarannya, handout dibedakan menjadi dua 
macam, yaitu: handout mata pelajaran praktik dan nonpraktik. Karakteristik dua jenis 
mata pelajaran ini ternyata berimplikasi terhadap susunan handout. Untuk lebih 
jelasnya akan diterangkan berikut ini yaitu:34 
                                                             
33Andi Prasetyo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik (Jakarta: Kencana 2016), h, 365-366. 




Pertama, handout mata pelajaran praktik. Pada jenis mata pelajaran praktik, 
susunan handout-nya memiliki ketentuan, sebagai berikut: 
a. Materi pokok kegiatan praktik, di dalamnya terdiri langkah-langkah 
kegiatan/proses yang harus dilakukan peserta didik. 
b. Pembelajaran dengan melakukan praktik ini berbeda dengan pembelajaran teori. 
c. Perlu atau sering kali dilakukan pretest terlebih dahulu. 
d. Penggunaan alat evaluasi (reported sheet). 
e. Format identitasnya sama dengan penjelasan di atas.  
Kedua, handout mata pelajaran nonpraktik. Untuk jenis mata pelajaran 
nonpraktik, susunan handout-nya dapat dibuat dengan ketentuan, sebagai berikut: 
sebagai acuan handout adalah SAP (satuan acara pembelajaran) dan format handout 
terdiri dari: bebas dan dapat berbentuk narasi kalimat tetapi singkat atau skema dan 
gambar, dan tidak perlu pakai untuk setiap slide cukup halaman pertama saja. Adapun 
berkaitan dengan isi handout, meliputi materi dan perincian materi. 35 
4. Langkah-Langkah Pembuatan Handout 
Handout dibuat atas dasar kompetensi dasar yang harus dicapai oleh peserta 
didik. Oleh karenanya, penyusunan handout harus diturunkan dari kurikulum. 
Adapun langkah-langkah penyusunannya, sebagai berikut:36 
a. Melakukan analisis kurikulum.  
b. Menentukan judul handout dan sesuaikanlah dengan kompetensi dasar dan materi 
pokok yang akan dicapai. 
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c. Mengumpulkan referensi sebagai bahan penulisan. Upayakan referensi terkini dan 
relevan dengan materi pokoknya.  
d. Dalam menulis usahakanlah agar kalimat yang digunakan tidak terlalu panjang. 
Untuk peserta didik di Ml/SD, upayakan dengan kalimat yang sederhana dan di-
perkirakan jumlah kalimat per paragrafnya usahakan hanya antara 3-4 kalimat. 
Adapun untuk peserta didik di MTs/SMP upayakan dengan kalimat yang 
sederhana namun diperkirakan agar jumlah kalimat per paragrafnya diperbanyak 
sedikit yaitu antara 3-5 kalimat. Adapun untuk siswa SMA diperkirakan jumlah 
kata perkalimatnya tidak lebih dari 25 kata dan dalam satu paragraf usahakan 
jumlah kalimatnya antara 3-7 kalimat saja. Berbeda lagi dengan di perguruan 
tinggi, kita dapat menyuguhkan jumlah kalimat per paragraf yang lebih banyak. 
Namun perlu diingat bahwa semakin sederhana dan pendek paragraf dengan 
kalimat-kalimat yang efektif dan efisien itu justru lebih baik dan disarankan. Jadi, 
ukurannya bukan banyaknya kalimat dalam satu paragraf, tetapi bobot dari 
kalimat yang lebih diutamakan. 
e. Mengevaluasi hasil tulisan dengan cara dibaca ulang, bila perlu dibaca orang lain 
terlebih dahulu untuk mendapatkan masukan. 
f. Memperbaiki handout sesuai dengan kekurangan yang ditemukan.  
g. Gunakanlah berbagai sumber belajar yang dapat memperkaya materi handout, 
misalnya: buku, majalah, intemet, dan jurnal hasil penelitian. 
5. Inovasi Handout  
Handout sebagai bahan ajar dituntut untuk mampu menampilkan sebuah isi 
dan tampilan yang “luar biasa”. Untuk menjadikan isi dan tampilan luar biasa seperti 




dikembangkan akan mampu membuat peserta didik lebih termotivasi untuk belajar. 
Melalui handout rasa ingin tahu peserta didik terhadap ilmu pengetahuan dapat 
meningkat. Dengan demikian, handout pada gilirannya dapat membantu dalam 
mengoptimalkan kualitas kegiatan belajar mengajar.37 
E. Team Assisted Individualization (TAI) 
1. Pengertian TAI (Team Assisted Individualization) 
Terjemahan bebas dari istilah TAI adalah bantuan individual dalam kelompok 
dengan karateristik bahwa tanggung jawab belajar adalah pada peserta didik. Oleh 
karena itu peserta didik harus membangun pengetahuan tidak menerima bentuk jadi 
dari pendidik. Sintaksi bantuan individual dalam kelompok menurut Slavin dalam 
Ningrum yaitu (1) buat kelompok heterogen dan berikan bahan ajar berupa modul, (2) 
peserta didik belajar kelompok dengan dibantu oleh peserta didik yang pandai, 
anggota kelompok secara individual saling tukar jawaban, saling berbagi sehingga 
terjadi diskusi, (3) penghargaan kelompok dan refleksi serta tes formatif.38 
Karakteristik lain metode TAI bahwa peserta didik dikelompokkan ke dalam 
kelompok kecil dipimpin oleh pemimpin kelompok yang memiliki lebih banyak 
pengetahuan daripada anggota mereka. Kesulitan pemahaman materi yang dialami 
oleh peserta didik dapat dipecahkan bersama dengan ketua kelompok dengan 
bimbingan dosen.39 
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Pengembangan TAI dapat mendukung praktik-praktik ruang kelas, seperti 
pengelompokan peserta didik, pengelompokan kemampuan di dalam kelas, 
pengajaran terprogram, dan pengajaran berbasis komputer. Tujuan TAI adalah untuk 
meminimalisasi pengajaran individual yang terbukti kurang efektif, selain juga 
ditujukan untuk meningkatkan pengetahuan, kemampuan serta motivasi peserta didik 
dengan belajar kelompok.40 
2. Langkah-Langkah  TAI (Team Assisted Individualization) 
Langkah-langkah model pembelajaran TAI (team assisted individualization) 
sebagai berikut: 
a. Pendidik memberikan tugas kepada peserta didik untuk mempelajari materi 
pembelajaran secara individu yang sudah dipersiapkan oleh pendidik. 
b. Pendidik memberikan kuis secara individu kepada peserta didik untuk mendapat 
skor dasar atau skor awal. 
c. Pendidik membentuk beberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri atas 4-5 
peserta didik dengan kemampuan berbeda-beda dengan tingkat kemampuan 
(tinggi, sedang, dan rendah).  
d. Hasil belajar peserta didik secara individu didiskusikan dalam kelompok, setiap 
anggota kelompok saling memeriksa jawaban teman satu kelompok. 
e. Pendidik memfasilitasi peserta didik dalam membuat rangkuman, mengarahkan, 
dan memberikan penegasan pada meteri pembelajaran yang telah dipelajari. 
f. Pendidik memeriksa kuis kepada peserta didik secara individual. 
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g. Pendidik memberikan penghargaan pada kelompok berdasarkan perolehan nilai 
peningkatan hasil belajar individu dari skor dasar ke skor berikutnya. 
3. Kelebihan dan Kekurangan TAI (Team Assisted Individualization) 
Kelebihan model pembelajaran TAI (team assisted individualization) sebagai 
berikut, (a) meningkatkan hasil belajar peserta didik, (b) peserta didik yang lemah 
dapat terbantu dalam menyelesaikan masalah, (c) peserta didik yang pandai dapat 
mengembangkan keterampilannya, (d) adanya tanggung jawab dalam kelompok 
dalam menyelesaikan permasalahan, (e) peserta didik diajarkan bagaimana bekerja 
dalam satu kelompok. 
Kekurangan model pembelajaran TAI (team assisted individualization) 
sebagai yaitu, (a) tidak ada persaingan dalam kelompok, (b) peserta didik yang lemah 
dimungkinkan menggantungkan pada peserta didik yang pandai, (c) dibutuhkan 
waktu yang lama untuk membantu dan mengembangkan perangkat belajar, (d) 
pendidik dapat mengalami kesulitan jika peserta didik terlalu banyak.41 
Berdasarkan uraian diatas, TAI (team assisted individualization) adalah 
tergolong kedalam metode pembelajaran kooperatif, melalui metode ini peserta didik 
dilatih agar mampu menyalurkan kemampuannya dalam menjelaskan, menyerap 
informasi, serta memecahkan masalah. Tujuan dari metode ini adalah meningkatkan 
hasil belajar peserta didik, peserta didik mendapatkan bantuan dalam menyelesaikan 
masalahnya, diajarkan bagaimana kerjasama dalam team atau kelompok. 
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F. Sistem Gerak 
Rangka tersusun atas tulang-tulang yang tidak mempunyai kemampuan untuk 
menggerakkan dirinya. Rangka dapat bergerak karena digerakkan oleh otot. Oleh 
karena itu, rangka disebut alat gerak pasif sedangkan otot disebut alat gerak aktif.42 
1. Rangka Sebagai Alat Gerak Pasif 
Gambar 2.1 Rangka Manusia. 
Sumber: dosenbiologi.com 
Rangka adalah susunan tulang-tulang dengan sistem tertentu. Rangka terletak 
di dalam tubuh, terlindung atau terbalut oleh otot dan kulit. Rangka yang terdapat di 
dalam tubuh disebut rangka dalam atau endoskeleton. Komponen utama rangka 





adalah tulang. Rangka manusia tersusun atas ratusan tulang yang memiliki bentuk 
dan ukuran beraneka ragam. Tulang-tulang tersebut secara umum berfungsi 
menggerakkan tubuh dan untuk menunjang tegaknya tubuh, sebagai alat gerak pasif, 
tempat melekatnya otot rangka, memberi bentuk tubuh, melindungi alat-alat dalam 
tubuh yang lemah, tempat pembentukan sel-sel darah, sebagai tempat penimbunan 
mineral.  
Kerangka manusia dapat dibedakan menjadi dua kelompok besar, yaitu : 
a. Skeleton aksial meliputi tengkorak, ruas-ruas tulang belakang, tulang dada, dan 
tulang iga atau rusuk. Kerangka ini tidak terkait langsung dengan sistem gerak.  
Berfungsi untuk melindungi organ-organ dalam tubuh seperti otak, paru-paru, jantung 
dan organ-organ dalam lainnya lainnya 
b. Skeleton apendikuler meliputi tulang-tulang tungkai depan (anggota gerak 
atas/depan), tulang-tulang tungkai belakang (anggota gerak bawah), tulang 
pinggul, dan tulang bahu. Kerangka ini mempunyai kaitan langsung dengan 
sistem gerak. 
2. Pembentukan Rangka  
Tulang penyusun rangka terdiri atas tulang rawan (kartilago) dan tulang sejati 
(osteon). Adanya osteoblas, menyebabkan tulang rawan lambat laun mengalami 
pengerasan dan tumbuh menjadi tulang. Ada beberapa bagian rangka manusia yang 
tetap berupa tulang rawan walaupun sudah dewasa, seperti tulang daun telinga, ujung 
tulang pipa, ujung hidung, dan ujung tulang pembentuk sendi. Tulang rawan tersusun 
atas jaringan tulang rawan. Jaringan tulang rawan tersusun atas sel-sel tulang rawan 
atau kondrosit, yang dibentuk oleh kondroblas. Setiap kondrosit tersimpan dalam 




Pembentukan tulang atau osifikasi bersifat konsentris. Sel-sel tulang atau 
osteosit, dibentuk oleh osteoblas, mulai dari dalam mengelilingi saluran havers, 
membentuk sistem havers. Osteosit yang terbentuk tersusun dalam lapisan-lapisan 
konsentris, disebut lamela. Osteosit tersimpan dalam ruang-ruang yang disebut 
lakuna. Di dalam saluran Havers terdapat kapiler darah yang mengangkut senyawa 
kapur, pospor, dan senyawa lain ke dalam matriks tulang, sehingga matriks tulang 
akan semakin keras. Senyawa-senyawa tersebut antara lain kalsium fosfat (Ca2PO4), 
kalsium klorida (CaCl2), magnesium klorida (MgCl2) dan barium sulfat (BaSO4). 
Osteosit yang satu dengan osteosit yang lain dihubungkan oleh kapiler kanalikuli. 
Hasil akhir dari osifikasi adalah terbentuknya tulang sejati. Bila matriks tulang 
mengandung rongga, maka akan terbentuk tulang spons. Bila matriksnya tidak 
berongga maka akan terbentuk tulang keras. 








Gambar 2.3 Bentuk Tulang 
Sumber: gudangbiologi.com. 
Secara garis besarnya bentuk tulang dibedakan menjadi empat macam, yaitu :  
a. Tulang pipa : tulang lengan atas, tulang hasta, pengumpil, paha, dan betis.  
b. Tulang pipih : tulang belikat, tulang duduk, tulang usus, dan tulang tengkorak.  
c. Tulang pendek : misal-nya ruas-ruas tulang belakang, ruas-ruas pergelangan 
tangan, dan ruas-ruas pergelangan kaki. 
d. Tulang tidak beraturan : tulang rahang atas dan tulang rahang bawah.  
Proses pembentukan tulang 
a. Tulang pipa dalam bentuk awalnya, merupakan tulang rawan yang banyak 
mengandung osteoblas. Tulang ini dibungkus oleh selaput tulang rawan atau 
perinkodrium. Bagian yang paling mengandung osteoblast adalah epifise dan 
deifies. 
b. Dari daerah yang kaya osteoblast osifikasi dimulai. Sel-sel yang berbentuk 
secara konsentris tersebut mengelilingi saluran Havers. 




c. Pada bagian sentral tulang pipa terjadi perombakan sel-sel tulang oleh Toklas. 
Altivitas sel ini menyebabkan terbentuknya rongga sumsum tulang. Ada dua 
macam rongga sumsum tulang yaitu sumsum merah tulang sebagai tempat 
pembentukan sel darah merah, sumsum kuning tulang sebagai tempat 
pembentukan sel-sel lemak. 
d. Osteosit yang terbentuk menyekresikan zat protein yang akan menjadi matriks 
tulang. Karena adanya senyawa fosfor dan kalsium yang disuplai oleh kapiler 
darah, matriks mengeras mengalami penulangan. 
e. Penulangan berpusat pada diafise dan epifise. Di antara keduanya, terdapat 
daerah yang belum mengalami penulangan dan tersusun atas tulang spons 
disebut cakra epifise. 
f. Aktivitas osteoblast pada cakra epifise menyebabkan daerah cakra epifise 
terus mengalami penulangan, hingga seseorang dewasa pertumbuhan akan 
berhenti. 
3. Hubungan Atar Tulang 
Selain dukungan oleh kontraksi dan relaksasi otot, tulang atau ruas-ruas 
tulang satu dengan yang lainnya dapat digerakkan karena dihubungkan oleh 
persendian. Setiap persendihan terdiri atas tulang sendi, tulang rawan sendi, selaput 
sendi, kapsul, dan rongga sendi.  
a. Terbentuknya sendi 
Mula-mula, tulang rawan di daerah sendi akan membengkak dan membentuk 
ujung tulang yang berdekatan. Untuk menjaga agar tulang pembentuk sendi tidak 
lepas, kedua ujung tulang sendi terisi osteoblast atau pembentuk tulang, sehingga 




selaput sendi membrane synovial yang mampu menghasilkan minyak sendi atau 
minyak synovial. 
b. Macam sendi 
Gambar 2.4 Macam-Macam Sendi. 
Sumber: ruangguru.co.id. 
Persendian dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu diartrosis, 
amfiartrosis dan sinartrosis.  
1) Diartrosis adalah hubungan dua tulang yang memungkinkan terjadinya 
banyak gerakan.  
Berdasarkan tipe gerakannya, persendian diartrosis dapat dibedakan menjadi 
beberapa macam, yaitu sendi engsel, sendi putar, sendi pelana, sendi peluru, sendi 
luncur, dan sendi kondiloid. 
Amfiartrosis, adalah sendi dengan gerakan yang sangat terbatas, Sinartrosis, 




Amfiartrosis, adalah sendi dengan gerakan yang sangat terbatas, Sinartrosis, yaitu 
hubungan antartulang yang memungkinkan sedikit gerakan yang terbatas. Sinartrosis, 
bila hubungan hubungan antar tulang tidak memungkinkan gerak. Misalnya 
hubungan antar tulang tengkorak. 
2) Sinartrosis sinkondrosi. Bila komponen penghubungnya adalah serabut-
serabut jaringan ikat. Contohnya, hubungan antar tulang tengkorak. 
Gambar 2.5 Tulang Tengkorak. 
Sumber: duykusuma.blogspot.com/. 
3) Sinartrosit sinkondrosit. Bila komponen penghubungnya adalah tulang 
rawan contohnya antara lain hubungan antara tulang rusuk  dengan ruas 





Gambar 2.6 Tulang Rusuk 
Sumber: http://gookil1.blogspot.com 
3. Otot Sebagai Alat Gerak Aktif 
Otot disebut sebagai alat gerak aktif, karena otot merupakan pendukung 
keseluruhan gerak vertebrata. Contohnya gerak pindah tempat atau lekomosi., gerak 
bagian-bagian tubuh, gerak alat-alat dalam tubuh seperti alat pernapasan, gerak 
makanan pada saluran pencernaan, serta gerak darah dalam jantung dan pembuluh 
darah. Semua gerak tersebut terjadi kerena aktivitas otot. 
a. Karakteristik Otot 
Otot mempunyai tiga karakteristik yaitu, kontraktibilitas, ekstensibilitas, dan 
elastisitas. Kontraktibilitas, adalah kemampuan otot untuk mengdakan perubahan 
menjadi pendek dari ukuran semula. Saat otot memendek, maka organ (rangka atau 
kulit) yang dilekati akan berubah posisnya. Bila otot berkontraksi merupakan otot 




lebih sempit. Hal ini akan mengakibatkan benda yang terdapat di dalam rongga akan 
terdorong. 
1) Ekstensibilitas, adalah otot untuk berelaksasi atau memanjang dari ukuran 
semula. Karakteristik ini merupakan kebalikan dari kontraktibilitas. Gerak 
yang timbul merupakan kebalikan dari gerak yang ditimbulkan oleh 
kontraksi otot yang bersangkutan. 
2) Elastisitas, adalah kemampuan otot untuk dapat kembali pada ukuran 
semula setelah berkontraksi atau ekstensi. Pada saat otot kemali keukuran 
semula, otot disebut keadaan relaksasi. 
b. Struktur Otot Rangka  
Otot rangka yang merupakan gabungan kumpulan (berkas) otot, 
menggembung bagian tengahnya, disebut empal atau ventrikel atau belli, bagian ini 
yang mempunyai daya kontraktibilitas dan ekstensibilitas tinggi, yang dapat 
memendek dan memanjang.  
Ujung-ujungnya yang mengecil, mengeras, dan liat disebut urat atau tendon 
yang melekatkan otot dengan tulang.  
1) Setiap berkas serat otot tersusun atas serat-serat otot (sel otot tunggal) 
berinti banyak atau multinuklei.  
2) Serat otot tersusun atas kumpulan miofibril yang tersusun memanjang.  
3) Setiap miofibril tersusun atas satuan-satuan kontraktil yang disebut 
sarkomer.  
4) Sarkomer terdiri atas satuan gelap dan satuan terang. Garis gelap disebut 




5) Di tengah-tengah zona H terdapat garis M. Zona Z merupakan bagian 
tumpang-tindih dua filamen aktin dan miosin.  
6) Protein otot yang tersusun atas aktin dan miosin disebut aktomiosin.  
7) Pada saat serabut otot berkontraksi, terjadilah perubahan panjang zona Z 
dan zona H.  





4. Mekanisme Kontraksi Otot 
Rangsangan yang diterima oleh tubuh akan diterima oleh saraf. Selanjutnya 
rangsangan akan diteruskan ke otot dan diterima bagian yang amat peka, yaitu 
asetilkolin, asetilkolin akan terurai menjadi asetil dan kolin, terbentuknya asetil dan 
kolin merangsang terbentuknya zat miogen, yaitu zat yang akan merangsang aktin dan 
miosin untuk berkontraksi, jika aktomiosin dari suatu otot berkontraksi, otot akan 
berkontraksi atau memendek.43 
5. Energi Untuk Kontraksi Otot 
Sumber energi untuk kontraksi otot adalah senyawa adenosin trifosfat atau 
ATP dan kreatin fosfat. Kedua senyawa tersebut mengandung energi tinggi dan 
terdapat pada setiap sel otot. Jika kedua senyawa tersebut terurai maka akan 
dibebaskan sejumlah energi dan sejumlah gugusan fosfat. Energi yang dibebaskan 
tersebut akan digunakan untuk kontraksi otot.  
1) Macam-Macam Gerak 
Otot disebut alat gerak aktif karena dalam mendukung gerak, otot mempunyai 
kemampuan berkontraksi atau memendek dan memanjang atau ekstensi. Dari kerja 
memendek dan memanjang ini tulang-tulang uang dilekatinya mengalami perubahan 
posisi yang secara keseluruhan akan menghasilkan gerak.  
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Untuk menghasilkan suatu gerak, otot tidak bekerja sendirian, tetapi selalu 
berpasangan dengan otot lain bila suatu otot berkontraksi, akan menggerakkan tulang 
yang dilekatinya kesuatu arah tertentu, sedangkan otot lain yang merupakan 
pasangannya akan menggerakkan kearah berlawanan. Dua otot yang menggerakkan 
tulang kearah yang berlawanan, disebut otot antagonis. 
Arah gerakan yang ditimbulkan oleh kontraksi otot juga ditentukan oleh tipe 
persendiannya. Berdasarkan arah geraknya gerakan antagonis dapat dibedakan 
menjadi beberapa macam, yaitu sebagai berikut. 
a. Ekstensi, lawannya fleksi. Ekstensi adalah gerak yang meluruskan, sedangkan 
fleksi adalah gerak melekuk atau membengkokkan. Misalnya, gerak pada siku, 
lutut, dan ruas-ruas jari. Bila kita berdiri tegak, kaki kita berada pada garis lurus. 
Kalau jongkok berarti kaki akan menekuk pada lutut.  
b. Abduksi atau gerakan menjauhi badan, lawannya abduksi atau gerakan mengganti 
badan. 
c. Depresi atau gerak menurunkan, lawannya elevasi atau gerak mengangkat. 
d. Supinasi atau gerak menengadahkan tangan lawannya pronasi atau gerakan 
menelungkukkan tangan. 
6. Gangguan Pada Rangka 
Gangguan pada rangka dapat disebabkan oleh gangguan pada tulang, 
persendia, kekurangan gizi, ataupu oleh penyakit. 
a. Gangguan tulang, gangguan tulang meliputi beberapa gangguan, diantaranya 
adalah retak atau patah tulang (fraktura) dan pertumbuhan tulang kaki yang 
mengalami hambatan sebelum bayi lahir. Gejala pada tulang nyata adalah 




pembengkakang, dan kadang-kadang terjadi pendarahan. Pada tulang-tulang 
gerak yang masi dalam pertumbuhan, tulang yang retak dapat menyatu jembali 
seperti semula disebut reduksi. 
Fraktura apat dibedakan menjadi beberapa macam yaitu, fraktura 
sederhana, fraktura yang retak tidak megenai organ didalmnya, misalnya otak. 
Tulang fraktura atau tulang majemuk, jika tulang yang patah menyebabkan otot 
dan kulit terluka, kadangkala tulang mencuat ke luar kulit. Granstich atau retak 
tak lengkap, jika tulang hanya retak sebagian dan tulangnya tidak sanpai pisah. 
Comminute atau remuk, juka tulang retak menjadi beberapa bagian tetapi masih 
tetap berjan. 
b. Gangguan persendian 
Tidak sedikit gangguan gerak yang disebabkan adanya gangguan pada 
persendian. Gangguan pada bagian ini ada empat macam, yaitu dislokasi, terkilir, dan 
artristis. Dislokasi, terkilir, ankilosis, artritis : reumatoid, osteoartritis, dan 
goutartritis.  
c. Gangguan pada ruas-ruas tulang 
Kelainan ruas tulang belakang ada beberapa macam, yaitu skoliosis, kifosis, 
dan lordosis. 
7. Gangguan Pada Otot 
Gangguan pada otot dapat berupa, atrofi, hipertrofi, kejang otot, kaku leher, 







8. Teknologi untuk Mengatasi Gangguan pada Sistem Gerak 
Teknologi untuk mengatasi gangguan pada sistem gerak seperti, 





















                                                             





A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Research and 
Development) yang merupakan serangkaian proses atau kegiatan yang dilakukan 
untuk menghasilkan suatu bahan ajar berdasarkan teori pengembangan yang telah 
ada, pengembangan ini menghasilkan bahan ajar handout. 
B. Lokasi dan Subjek Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di MA Madani Alauddin Paopao dengan sabjek 
penelitian di kelas XI MA Madani Alauddin Paopao yang dilakukan oleh guru kelas 
XI. 
C.  Prosedur Pengembangan  
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang mengacu pada model 
4-D (four D models). Terdiri dari 4tahap pendefinisian (define), yaitu tahap yang 
bertujuan untuk menentukan dan mendefinisikan kebutuhan pembelajaran. Tahap 
perancangan (design), yaitu perancangan prototipe perangkat pembelajaran. Tahap 
pengembangan (defelop) yaitu yang bertujuan untuk menghasilkan perangkat 
pembelajaran. Tahap penyebaran (disseminate), yaitu tahap penggunaan perangkat 
yang dikembangkan. 
Tahap-tahap pengembangan model 4D yang digunakan dalam penelitian ini: 
1. Tahap Pendefinisian (Define) 
Kegiatan pada tahap pendefinisian dilakukan untuk menganalisis syarat-syarat 
pengembangan bahan ajar pada pembelajaran biologi. Tujuan pembelajaran dan 




bahan ajar. Selain itu, dilakukan analisis karakteristik peserta didik untuk mengetahui 
kemampuan akademik peserta didik.45 Beberapa hal yang dilakukan pada tahap ini 
yaitu: 
a. Analisis Awal Akhir 
Analisis kondisi awal dilakukan dengan cara menganalisis masalah dasar yang 
dihadapi dalam pembelajaran biologi sehingga dibutuhkan pengembangan bahan ajar. 
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan wawancara kepada pendidik/wali 
kelas yang bersangkutan. 
b. Analisis Peserta Didik 
Analisis peserta didik dilakukan untuk mengetahui karakteristik peserta didik 
sesuai dengan rancangan dan pengembangan bahan ajar. Karakteristik mencakup ke-
mampuan, latar belakang, dan tingkat kemampuan kognitif peserta didik. Hasil 
analisis akan digunakan sebagai kerangka acuan dalam penyusunan bahan ajar. 
c. Analisis Materi 
Analisis materi bertujuan untuk mengidentifikasi, merinci, dan menyusun 
secara sistematis pada pembelajaran biologi kelas XI. 
d. Analisis Konsep 
Analisis konsep dilakukan untuk mengidentifikasi, merinci, menyusun, secara 
sistematis konsep-konsep sesuai dengan yang akan diajarkan dengan bantuan handout 
berbasis team asisted individualization pada materi sistem gerak. Terlebih dahulu, 
dilakukan pengidentifikasian pada handout yang akan digunakan yang bertujuan 
untuk merinci dan menyusun konsep utama yang berkaitan dengan materi 
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pembelajaran. Adapun materi pelajaran dalam penelitian ini meliputi konsep rangka 
sebagai sistem gerak pasif, otot sebagai alat gerak aktif, dan gangguan pada sistem 
gerak. 
e. Merumuskan Tujuan 
Tahap ini dilakukan dengan cara merumuskan indikator dan tujuan 
pembelajaran yang berpedoman pada kompetensi dasar (KD) dan indikator pada 
materi sistem gerak, dimana tujuan pembelajaran yang telah dibuat akan dijadikan 
acuan dalam mengembangkan produk.46 
2. Tahap Perancangan (Design) 
Tahap ini berisi tentang kegiatan perencanaan produk yang akan dibuat dalam 
bentuk prototype 1 dari bahan ajar handout. Tahapan ini terdiri dari 4 yaitu 
penyususnan tes, pemilihan media yang sesuai, pemilihan format dan perancangan 
awal. Tes disusun berdasarkan hasil perumusan tujuan pembelajaran khusus. (a) 
penyusunan tes acuan patokan, merupakan langkah aal yang menghubungkan antara 
define dengan tahap design. Tes ini merupakan suatu alat pengukur terjadinya 
perubahan tingkah laku pada peserta didik, (b) pemilihan media yang sesuai tujuan, 
untuk menyampaikan materi pembelajaran, (c) pemilihan format dengan tujuan untuk 
menentukan bagaimna format yang akan akan digunakan sebgai acuan dalam 
penyusunan produk, (d) rancangan awal.  
3. Tahap Pengembangan (Develop) 
Tujuan tahap ini adalah untuk menghasilkan perangkat pembelajaran yang 
sudah direvisi berdasarkan masukan dari pakar. Tahap ini meliputi: (a) validasi 
perangkat oleh pakar diikuti dengan revisi, (b) simulasi yaitu kegiatan 
                                                             




mengoperasionalakan rencana pengajaran, dan (c) digunakan sebagai dasar revisi. 
Langkah berikutnya adalah uji coba lebih lanjut dengan peserta didik yang sesuai 
dengan kelas sesungguhnya.47 Tujuan tahap ini yaitu untuk menghasilkan handout 
yang sudah direvisi berdasarkan masukan dari para pakar khususnya dosen 
pembimbing dan melakukan uji coba dengan peserta didik untuk selanjutnya 
dilakukan perbaikan berdasarkan saran dan masukan hingga diperoleh handout. 
4. Tahap Penyebaran (Disseminate) 
Tahap tahap ini merupakan tahap penggunaan perangkat yang telah 
dikembangkan pada skala yang lebih luas misalnya dikelas lain, disekolah lain, oleh 
pendidik yang lain.48 Namun untuk penelitian ini tahap penyebaran yang dilakukan 
adalah penyebaran secara terbatas. 
Kelebihan dari model 4D yaitu: 1) lebih cepat digunakan sebagai dasar untuk 
mengembangkan bahan ajar bukan untuk mengembangkan sistem pembeljaran, 2) 
uraian tampak lenih lengkap penilaian ahli, sehingga sebelum diuji coba lapangan 
perangkat pembelajaran telah dilakukan revisi berdasarkan penilaian, saran dan 
masukan para ahli. Namun demikian terdapat kekurangan, salah satunya adalah salah 
satunya tidak ada kejelasan mana yang didahulukan antara konsep dan analisis tugas. 
Modifikasi dilakukan antara lain dengan cara yaitu: 1) memperjelas urutan kegiatan 
yang semula tidak jelas urutannya, 2) mengganti istilah yang memiliki jangkauan 
lebih luas dan biasa digunakan oleh pendidik di lapangan, 3) menambah kegiatan 
yang dianggap perlu dalam pengembangan bahan ajar dan istrumen penelitian yang 
                                                             
47Rafiqah, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Konstruktivisme, h. 105. 




akan dilakukan, 4) mengurahi kegiatan atau tahap yang tidak perlu.49Prosedur 
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Gambar 1.4 Bagan Model pengembangan 4D50 
D. Instrumen Penelitian 
Instrument penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi sistematis 
dan dipermudah olehnya.51 Instrumen penelitian digunakan untuk mengumpulkan 
data penelitian terkait produk atau handout yang dikembangkan dan ingin diuji coba 
harus memenuhi kriteria kualitas. Menurut Van Akker suatu perangkat pembelajaran 
dikatakan berkualitas jika memenuhi 3 kriteria yaitu valid, praktis dan efektif. 
Perangkat dikatakan valid jika produk yang dikembangkan sesuai teori yang kuat dan 
berkonsisten internal. Perangkat pembelajaran dikatakan praktis jika produk yang 
dikembangkan mudah diterapkan sedangkan, produk dikatakan efektif jika 
mendapatkan hasil sesuai yang diharapkan.52 
Adapun instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
sebagai berikut: 
1. Lembar validasi  
Instrumen yang digunakan dalam lembar validasi akan menentukan kevalidan 
produk yang akan divalidator oleh ahli media dan ahli meteri. Lembar validasi ahli 
media memberikan informasi tentang aspek kebahasaan/ komunikasi, aspek 
penyajian, dan efek bagi model pembelajaran, Pengumpulan data yang digunakan 
untuk mengetahui kevalidan bahan ajar handout, lembar validasi, observasi 
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keterlakasaan bahan ajar, lembar validasi keterlaksanaa model pembelajaran TAI, 
lembar validasi respon pendidik, lembar validasi respon peserta didik, dan lembar 
validasi tes hasil belajar (THB). Hasil penilaian ini dijadikan dasar untuk melakukan 
perbaiakan masing-masing instrument penilaian sebelum di uji cobakan. Penilaian 
dari lembar validasi yang diberikan terdiri dari 4 kategori penilaian dengan skala 1-4 
yaitu angka 4 (sangat baik), angka 3 (baik), angka 2 (tidak baik), dan angka 1 (sangat 
tidak baik). 
a. Instrumen untuk Mengetahui Kepraktisan 
Instrumen yang digunakan untuk mengetahui kepraktisan bahan ajar handout 
dan model pembelajar TAI adalah sebagai berikut: 
1. Angket Respon Pendidik 
Angket ini dibuat dengan tujuan untuk mengetahui respon atau tanggapan 
pendidik terhadap handout yang digunakan selama pembelajaran berlangsung. 
Aspek-aspek yang direspon oleh guru mencakup bahasa, sistematia, kejelasan kata, 
kepraktisan dan penampilan. Angket ini diberikan kepada guru saat berakhirnya 
pertemuan dan diisi sesuai petunjuk yang diberikan. 
2. Angket Respon Peserta Didik  
Angket ini dibuat untuk tujuan mengetahui respon peserta didik terhadap 
handout yang digunakan setelah pembelajaran selesai. Aspek-aspek yang direspon 
oleh peserta didik mencakup bahasa, kejelasan materi, dan penampilan. Angket ini 







b. Instrument untuk Mengetahui Data Keefektifan  
Instumen yang digunakan untuk mengetahui ke efektifan handout berbasis 
team assisted individualization pada mata pelajaran sistem gerak, maka peneliti akan 
melakukan tes hasil belajar diakhir pembelajaran dengan menggunakan instrument 
penelitian berupa butir-butir soal dan angket respon peserata didik. 
1. Tes Hasil Belajar 
Untuk mengetahui tingkat penguasaan peserta didik terhadap materi dan 
kemampuan peserta didik dengan menggunakan handout berbasis team asisted 
individualization. Tes hasil belajar ini disajikan dalam bentuk butir-butir soal yang 
sudah melalui tahap validasi oleh validator. 
E. Teknik Analisis Data  
Data yang telah dikumpulkan dengan menggunakan instrumen-instrumen 
seperti yang telah disebutkan pada bagian sebelumnya, selanjutnya dianalisis secara 
kuantitatif untuk menentukan kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan. Data yang di-
peroleh dari hasil validasi oleh para ahli dianalisis untuk menjelaskan kevalidan dan 
kelayakan penggunaan bahan ajar yang telah dibuat. Adapun data hasil ujicoba di 
kelas digunakan untuk menjelaskan kepraktisan dan keefektifan. Berikut ini 
dikemukakan tentang analisis data kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan. 
1. Analisis Data Kevalidan  
Kegiatan yang dilakukan dalam proses analisis data kevalidan ini dapat dilihat 
sebagai berikut:53 
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a. Melakukan rekapitulasi hasil penilaian ahli ke dalam tabel yang meliputi: aspek 
(Ai) dan nilai total (Vij) untuk masing-masing validator. 
b. Menentukan rata-rata nilai hasil validasi dari semua validator untuk setiap 
kriteria dengan rumus: 





𝐾𝑖̅̅ ̅ = rata-rata kriteria ke-i 
Vij = skor hasil penilaian terhadap kriteria ke-i 
n = banyaknya penilai 






𝐴̅𝑖        = rata-rata aspek ke-i 
Kij = skor hasil penilaian terhadap aspek ke-i kriteria ke-j 
n = banyaknya kriteria dalam aspek ke i 






?̅? = rata-rata total 
𝐴𝑖̅̅̅ = rata-rata aspek ke-i 
n = banyak aspek 
e. Menentukan kategori validitas setiap kriteria 𝐾𝑖 atau rerata 𝐴 ̅𝑖 atau rerata total 





Tabel 3.1. Kriteria Kevalidan 
Nilai rata-rata Kriteria kevalidan 
3,5 ≤V≤4 Sangat valid 
2,5 ≤V≤ 3,5 Valid 
1,5 ≤V ≤  2,5 Cukup valid (direvisi) 
0 ≤ V ≤ 1,5 Tidak valid (revisi total) 
Keterangan: V = nilai rata-rata kevalidan dari semua validator.54 
2. Analisis Data Kepraktisan  
Angket respon peserta didik yang selanjutnya dianalisis dengan presentase. 
Kegiatan yang dilakukan untuk menganalisis data respon peserta didik adalah:55 
a) Melakukan rekapitulasi hasil penelitian ahli ke dalam tabel yang meliputi aspe 
(Ai) dan nilai total (Vij) untuk masing-maing validator. 
b) Mencari rerata total (Xi) dengan rumus: 






Ai = Rerata aspek 
n = banyaknya aspek 
c) Menentukan kategori validasi setiap kriteria (Ki) atau rerata aspek (Ai) atau 
rerata total (Xi) denan kategori validasi yang telah ditetapkan. 
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Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Peserta Didik 
Keterangan: Xi = Nilai Rata-Rata Responden.56 
3. Analisis Data Keefektifan 
Keefektifan bahan ajar yang sudah dikembangkan akan dianalisis melalui data 
pengukuran tes hasil belajar peserta didik. Pencapaian hasil belajar yang diarahkan 
pada pencapaian secara individu. Peserta didik dikatakan berhasil (tuntas) apabila 
memperoleh lebih besar atau sama dengan nilai KKM. Dan pembelajaran dikatakan 
berhasil jika peserta didik mencapai 80% nilai tuntasnya.57Data tes hasil belajar ini 
akan dianalisis secata kuantitatif deskriptif. 





 𝑋 100% 
Keterangan:  
N = nilai yang diperoleh peserta didik 
w  = jumlah soal benar 
n  = banyaknya item soal 
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Nilai Kriteria 
  3,6≤  𝑋𝑖 ≤ 4 Sangat Positif 
2,6≤  𝑋𝑖 ≤3,5 Positif 
1,6≤  𝑋𝑖 ≤2,5 Cukup Positif 




 Kemudian data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan analisis 
deskriptif. Jadi ketuntasan peserta didik akan dideskripsikan setelah menggunakan 
bahan ajar yang telah dikembangkan. Untuk itu, perlu dibuat tabel distribusi dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Menentukan rentang nilai, dengan rumus: 
R = Xt - Xr 
Keterangan:  
R = rentang nilai 
Xt = data terbesar 
Xr = data terkecil 
b. Menentukan banyaknya kelas interval, dengan rumus: 
K = 1 + (3,3) log n 
Keterangan:  
K = kelas interval  
n = jumlah peserta didik 






P  = panjang kelas interval 
R = rentang nilai 
K = kelas interval 
d. Menentukan kelas pertama 
e. Membuat tabel distribusi frekuensi 









X = rata-rata 
Fi = frekuensi ke-i 
Xi = titik tengah 




 𝑋 100% 
Keterangan:  
  P = angka presentasi 
  f = frekuensi yang dicapai presentasinya 
  N = banyak sampel/responden 
h. Mengkategorikan kemampuan peserta didik, berdasarkan teknik kategorisasi 
standar yang ditetapkan sebagai berikut59:  
Tabel 3.3. Kategori Hasil Belajar 
Nilai  Kategori 




9-34 Sangat rendah 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Bab ini akan diuraikan hasil analisis yang telah didapatkan dari proses penelitian dan 
hasil pengembangan handout berbasis team assisted individualization, serta diuraikan pula 
langkah-langkah yang digunakan dalam pengembangan handout. Pengembangan handout 
berbasis team assisted individualization ini mengacu pada model 4-D yang terdiri atas 4 
tahapan yaitu tahap pendefinisian (define), tahap perancangan (design), tahap pengembangan 
(develop) dan tahap penyebaran (disseminate). 
Pengembangan handout berbasis team assisted individualizationyang dikembangkan, 
telah divalidasi oleh validator dan diujicobakan. Analisis data yang dilakukan sesuai dengan 
langkah-langkah yang diuraikan pada BAB III sehingga dihasilkan produk yang valid, praktis 
dan efektif. Hasil analisis data dan deskripsi dari pengembangan yang dilakukan diuraikan 
sebagai berikut. 
1. Tahap-tahap pengembangan handout berbasis team assisted individualization 
Pengembangan handout berbasis team assisted individualization mengacu pada 
model 4-D yang terdiri dari 4 tahapan yaitu tahap pendefinisian (define), tahap perancangan 
(design), tahap pengembangan (develop) dan tahap penyebaran (desseminate). Adapun 
langkah-langkah yang dilakukan dalam proses pengembangan diuraikan sebagai berikut: 
a. Tahap Pendefinisian (define) 
Tahap pendefinisian digunakan untuk menentukan dan mendefinisikan kebutuhan-




berkaitan dengan produk yang nantinya akan dikembangkan. Dalam tahap ini dibagi menjadi 
beberapa langkah yaitu: 
1) Analisis Awal-Akhir 
Kegiatan ini bertujuan untuk menganalisis masalah dasar yang dihadapi 
dalam pembelajaran biologi sehingga dibutuhkan pengembangan bahan ajar. Observasi 
dan wawancara kepada pendidik/wali kelas di MA Madani Paopao,diperoleh informasi 
bahwa: (1) Pendidikhanya menggunakan buku teks yang ada diperpustakaan sekolah 
sebagai bahan ajar. (2) Beberapa peserta peserta didik merasa jenuh dan bosan untuk 
mengikuti pembelajaran, sehingga tidak memperhatikan penjelasan dari gurunya. (3) 
Waktu yang sangat terbatas memungkinkan penjelasan tidak menyeluruh, sehingga 
pemahaman peserta didik belim maksimal. 
Berdasarkan analisis tersebut, dapat diatasi dengan cara mengembangkan 
handout berbasis team assisted individualizationbahan ajar handout yang dihasilkan 
dalam penelitian pengembangan ini yaitu berupa handout yang berbentuk beberapa 
lembar, memiliki petunjuk penggunaan handout, materinya terdiri dari kalimat yang 
mudah dipahami, terdapat soal menganalisis yang memungkinkan peserta didik untuk 
bertanya kepada pendidik atau teman yang lebih memahami, desain yang sistematis 
dapat memudahkan peserta didik untuk membacanya dipadukan dengan warna yang 
menarik, serta gambar terlihat jelas dan terarah kerena memiliki petunjuk gambar, serta 
reverensi yang relevan. 
2) Analisis peserta didik 
Pada bagian ini karakteristik peserta didik dirangkum dalam sebuah catatan 




Karakteristik yang dimaksudkan meliputi latar belakang pengetahuan peserta didik 
dan tingkat perkembangan kognitif peserta didik. Hasil telaah tersebut digunakan 
sebagai bahan pertimbangan untuk mengembangkan handout berbasis team assisted 
individualization. Adapun peserta didik yang diidentifikasi yaitu pada kelas XI MIA 
2 di MA Madani Popao. Berdasarkan hasil observasi awal tingkat koknitif peserta 
didik beragam, terdapat beberapa kelompok peserta didik yang mengalami kesulitan 
dalam memasuki fase perkembangan koknitif yaitu kurangnya kemampuan dalam 
memahami istilah biologi, sehingga terdapat kesulitan dalam penguasaan konsep 
biologi yang mencakup materi yang luas. Berdasarkah hasil tes tahun sebelumnya 
sebagian besar peserta didik memiliki nilai dibawah KKM, dan ada juga peserta didik 
melebihi nilai KKM, hal tersebut menandakan pengetahuan di kelas XI MIA 2 
memiliki tingkat pengetahuan yang heterogen. 
3) Analisis Materi 
Analisis materi dilakukan untuk menentukan materi yang dalam 
pengembangan produk. Analisis materi pada penelitian ini dilakukan dengan cara 
mengidentifikasi materi apa yang sesuai dengan produk yang dikembangkan. Adapun 
materi yang digunakan oleh peneliti dalam pengembangan produk yaitu materi 
sistem gerak dimana dalam kurikulum 2013 khususnya pada materi sistem gerak, 
peserta didik dianjurkan untuk mampu mendeskripsikan rangka sebagai sistem gerak 
pasif, otot sebagai alat gerak aktif, dan gangguan pada sistem gerak. Maka dari itu, 
peneliti memilih materi tersebut karena objek belajarnya sangat luas sehingga perlu 
cara pembelajaran yang tepat untuk memahamkan peserta didik serta materi tersebut 




individualizationyang didalamnya berisi soal menganalisissehingga memungkinkan 
peserta didik dapat bekerja sama dalam kelompok. 
4) Analisis konsep 
Analisis konsep dilakukan untuk mengidentifikasi, merinci, menyusun, 
secara sistematis konsep-konsep sesuai dengan yang akan diajarkan dengan bantuan 
handout berbasis team asisted individualization pada materi sistem gerak. Terlebih 
dahulu, dilakukan pengidentifikasian pada handout yang akan digunakan yang 
bertujuan untuk merinci dan menyusun konsep utama yang berkaitan dengan materi 
pembelajaran. Adapun materi pelajaran dalam penelitian ini meliputi konsep rangka 
sebagai sistem gerak pasif, otot sebagai alat gerak aktif, dan gangguan pada sistem 
gerak. 
5)   Merumuskan Tujuan 
Tahap ini dilakukan untuk merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan 
analisis materi, tahap ini bertujuan untuk menentukan batasan-batasan dalam penelitian 
terkhusus pada tujuan pembelajaran. Perumusan tujuan pembelajaran berdasarkan pada 
kompetensi dasar dan indikator, dimana tujuan pembelajaran yang telah dibuat akan 
dijadikan sebagai acuan dalam mengembangkan produk. Adapun rincian tujuan 
pembelajaran pada materi sistem gerak sebagai berikut: 
Tabel 4.1 Kompetensi Dasar dan Tujuan Pembelajaran 
Kompetensi Dasar Tujuan Pembelajaran 
3.5 Menganalisis hubungan antara 
struktur jaringan penyusun organ 
1. Mengidentifikasi struktur dan fungsi 




pada sistem gerak dalam kaitannya 
dengan bioproses dan gangguan 
fungsi yang dapat terjadi pada sistem 
gerak manusia.  
 
2. Menjelaskan proses pembentukan 
tulang. 
3. Menjelaskan proses pembentukan 
sendi. 
4. Mengidentifikasi macam-macam sendi 
pada rangka. 
5. Menjelaskan keterkaitan tulang, otot, 
dan sendi dalam sistem gerak. 
6. Menjelaskan karakteristik dan struktur 
otot rangka. 
7. Menjelaskan mekanisme kontraksi otot 
8. Menjelaskan energi untuk kontraksi 
otot 
9. Menjelaskan mekanisme kerja otot 
sebagai alat gerak aktif. 
 
4.5 Menyajikan karya tentang 
pemanfaatan teknologi dalam 
mengatasi gangguan sistem gerak 
melalui studi literatur. 
1. Memberikan contoh kelainan atau 
gangguan pada sistem gerak. 
2. Memberikan contoh teknologi yang 








b. Tahap Perancangan (Design) 
 Tahap ini berisi tentang kegiatan perancangan produk yang akan dibuat dalam 
bentuk prototype I dari bahan ajar handout. Tahapan ini terdiri dari 4 tahap yaitu penyusunan 
tes, pemilihan media yang sesuai, pemilihan format dan rancangan awal. 
1) Penyusunan Tes  
Berdasarkan analisis materi dan perumusan tujuan pembelajaran, maka 
disusun tes kemampuan peserta didik dalam bentuk tes hasil belajar berupa soal pilihan 
ganda sebanyak 5 butir soal dan soal benar salah sebanyak 7 butir soal, yang akan 
digunakan setelah seluruh materi selesai diajarkan. Penyusunan instrumen tes hasil 
belajar berpatokan pada kisi-kisi soal, dimana kisi-kisi soal tersebut disusun 
berdasarkan indikator pembelajaran. Adapun kisi-kisi soal berisi peta penyebaran butir 
pertanyaan yang sudah dipersiapkan untuk ketercapaian penguasaan materi. Tes hasil 
belajar digunakan untuk mengetahui tingkat penguasaan peserta didik terhadap materi 
yang telah diajarkan. 
2) Pemilihan Media yang sesuai 
Berdasarkan analisis materi, media yang dipilih untuk dibuat dan 
dikembangkan pada penelitian ini adalahhandout.Pemilihan media dalam penelitian ini 
disesuaikan dengan hasil analisis tugas, analisis konsep, karakteristik peserta didik, dan 
fasilitas yang ada di sekolah.60handout dipilih untuk dikembangkan pada penelitian ini 
karena materi yang diambil yaitu materi sistem gerak  sesuai dengan penggunaan 
handout, karena handout pada umumnya digunakan untuk melakukan kegiatan 
                                                             




pembelajaran dalam kelas. Selain itu handout berisi materi singkat yang menarik dan 
mudah dipahami oleh peserta didik. 
3) Pemilihan Format 
Pemilihan format dalam pengembangan bahan ajar ini meliputi pemilihan 
format sesuai dengan kurikulum 2013 untuk merancang isi materi, pemilihan strategi 
pembelajaran, metode, pendekatan, dan sumber belajar.Format penyusunan handout 
mengacu pada format penyusunan handout itu sendiri yang dikemukakan dalam buku 
Andi Prastowo melakukan analisis kurikulum, menentukan judul yang sesuai dengan 
kompetensi dasar, mengumpulkan referensi yang relevan, mengginakan kalimat yang 
singkat dan mudah dipahami, mengevaluasi hasil tulisan, memperbaiki handout sesuai 
dengan kekurangan, menggunakan sumber yang memperkaya materi handout.61 
Pemilihan format sangat membantu dalam menyusun berbagai prosedur 
pengembangan. 
4)  Rancangan Awal 
a) Rancangan Produk Handout 
 Rancangan awal peneliti terhadap produk handout berbasis team assisten 
individualization yaitu handout disusun berdasarkan format penyusunan yang dikemukakan 
dalam buku Andi Prastowo. Handoutdirancang sebanyak 16 buah untuk 4 kali pertemuan. 
Handout berbasis team assisten individualization dirancang dalam bentuk materi singkat 
yang yang berisikan petunjuk dan soal kegiatan menganalisis yang akan dikerjakan oleh 
peserta didik secara berkelompok. Adapun kegiatan yang dimuat dalam handout berbasis 
                                                             




team assisten individualizationterdiri dari 2 kegiatan  kegiatan yaitu kegiatan diskusi kegiatan 
menjawab soal isian yang terdapat pada handout. 
 Melalui penggunaanhandout peserta didik diharapkan dapat bekerja sama melalui 
diskusi dengan teman kelompoknya. Sehingga peserta didik dapat memahami materi sistem 
gerak dengan baik. 
b) Instrumen Penilaian 
 Untuk memperoleh data tentang proses dan hasil pengembangan handoutyang 
sesuai, maka penting untuk disiapkan instrumen-instrumen pengumpulan data. Adapun suatu 
produk dapat diketahui tingkat kevalidan, kepraktisan dan keefektifannya melalui 
penggunaan instrumen-instrumen tersebut. Adapun instrumen yang dirancang yaitu 
instrumen kevalidan berupa lembar validasi, instrumen kepraktisan berupa angket dan 
instrumen keefektifan berupa tes hasil belajar 
1) Instrumen Kevalidan  
Instrumen kevalidan yang dihasilkan pada tahap perancangan ini meliputi: 
a) Format validasihandout. Aspek yang dinilai meliputi format, bahasa, isi, waktu, 
manfaat/kegunaan dan komponen team assisted individualization. 
b) Format validasi angket respon peserta didik. Aspek yang dinilai meliputi petunjuk, 
cakupan respon dan bahasa. 
c) Format validasi tes hasil belajar. Aspek yang dinilai meliputi materi, konstruksi dan 
bahasa. 
d) Format validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Aspek yang dinilai meliputi 




e) Format validasi angket respon guru. Aspek yang dinilai meliputi petunjuk, cakupan respon 
dan bahasa. 
2) Instrumen Kepraktisan 
Instrumen yang disusun pada tahap perancangan ini adalah berupa angket, 
yang terdiri dari angket respon peserta didik dan angket respon guru. Angket berisi 
pernyataan-pernyataan yang akan diisi oleh peserta didik dan guru berdasarkan kriteria 
yang telah ditentukan 
3)Instrumen Keefektifan  
Instrumen yang disusun pada tahap perancangan ini adalah berupa tes hasil 
belajar dalam bentuk pilihan ganda yang terdiri dari 5 butir soal dan soal benar salah 
terdiri dari 7 butir soal. Adapun soal-soal dalam Tes Hasil Belajar disusun berdasarkan 
kisi-kisi soal yang telah dibuat dengan mengacu kepada Kompetensi Dasar dan 
Indikator Pencapaian Kompetensi. 
c. Tahap Pengembangan (Develop) 
 Pada tahap ini dilakukan pengembangan terhadap handout berbasis team assisted 
individualization pada materi sistem gerak, dimana pengembangannya berpatokan pada 
rancangan awal sehingga menghasilkan produk awal yang disebut prototype I, pada tahap ini 
juga dibuat instrumen penelitian yang nantinya digunakan dalam proses penelitian. Adapun 
langkah-langkah yang peneliti lakukan yaitu:  
1. Tingkat Kevalidan Handout Berbasis Team Assisted Individualization 
 Tahap ini dilakukan dengan tujuan untuk menentukan tingkat kevalidan dari produk 




telah dibuat. Terdapat dua validator yang akan menilai tingkat kevalidan produk dan 
instrumen, yaitu: 
a) Hasil Validasi Handout Berbasis Team Assisted Individualization 
 Rancangan dari produk handout berbasis team assisted individualization yang 
disusun menghasilkan produk awal yang disebut prototype I, selanjutnya handout akan 
diperiksa dan dinilai oleh para validator. Hasil yang diperoleh dari validator kemudian 
dijadikan sebagai saran acuan dalam merevisi handout berbasis team assisted 
individualization. Saran dan masukan dari validator tersebut dijadikan sebagai acuan 
perbaikan produk sehingga menghasilkan prototype II. Adapun saran dan perbaikan dari 
validator terhadap produk handout berbasis team assisted individualizationsebagai berikut: 
Tabel 4.2 Nama-Nama Validator 
No Validator Jabatan 
1 Jamilah, S.Si., M.Si. Dosen Jurusan Pendidikan Biologi 
2 Ainul Uyuni Taufiq, S.p.,S.Pd.,M.Pd. Dosen Jurusan Pendidikan Biologi 
 
Tabel 4.3 Saran-saran dan Masukan Yang Diberikan Oleh Kedua Validator 
Terhadap Handout Yang Dikembangkan 





1. Isi handout yang dikembangkan 
disesuaikan dengan basisteam 
1. Isi handout sesuai yang 





2. Mencantumkan petunjuk penggunaan 
handout. 
3. Mencantumkan soal menganalisis 
untuk mengarahkan peserta didik 
untuk belajar berkelompok dan 
meberikan animasi pada soal. 
assisted individualization. 
2. Petunjuk penggunaan handout 
sudah dicantumkan. 




                    Validator II 
Sesudah Revisi 
1. Tampilan sampul yang disesuaikan 
dengan materi sistem gerak. 
2. Memberikan soal isian lanjutan 
materi. 
3. Gambar diperjelas dan diperbesar.   
 
4. Mencamtumkan animasi pada bagian 
halaman. 
 
1. Tampilan sampul sesuai dengan 
materi sistem gerak. 
 
2. Soal isian lanjutan materi sudah 
ada. 
3. Gambar yang terdapat dalam 
handout sudah jelas dan 
diperbesar. 
4. Animasi pada bagian halaman 
sudah ada. 
 Selanjutnya hasil validasi dan saran-saran dari validator dijadikan sebagai acuan oleh 
peneliti dalam merivisihandout yang dikembangkan. Hasil revisi dari prototype I disebut 
dengan prototype II, apabila prototype II sudah dikatakan valid oleh validator, selanjutnya 





 Berdasarkan saran perbaikan yang diberikan oleh dua orang validator, 
kemudian prototype I diperbaiki dengan mengacu pada saran perbaikan yang 
diberikan dan menghasilkan prototype II. Perubahan dari protype I menjadi 
prototype II. Setelah dilakukan perbaikan terhadap kekurangan-kekurangan yang 
terdapat pada prototype I sesuai dengan saran dari para validator, prototype II yang 
dihasilkan kemudian dimulai oleh validator. Data kevalidan terhadap bahan 
pembelajaran handout berbasis team assisted individualization dapat dilihat pada 
lampiran. Hasil penilaian dapat dilihat dengan rangkuman sebagai berikut:  
Tabel 4.4 Hasil Penilaian ValidatorHandout berbasis TeamAssisted Individualization 
Aspek Penilaian Hasil Penilaian Kategori 
Aspek Desain 3,49 Valid  
Aspek Desain Isi 3,33 Valid 
Aspek Kepraktisan 3,5 Sangat Valid 
Aspek Isi 3,33 Valid 
Rata-rata 3,41 Valid 
  Berdasarkan tabel 4.4 di atas rata-rata hasil penilaian validator terhadap handout 
berbasis team assisted individualization yang dikembangkan yaitu 3,41 yang berada pada 
kategori valid. Hasil tersebut disimpulkan bahwa handout berbasis team assisted 






a) Hasil validasi terhadap instrumen penelitian 
 Instrumen penelitian yang diuji kevalidannya menggunakan lembar validasi yaitu 
angket respon peserta didik, angket respon guru dan tes hasil belajar (THB). 
1) Hasil Validasi terhadap Angket  
Instrumen penelitian berupa angket terlebih dahulu divalidasi sebelum 
digunakan. Angket yang dibuat yaitu angket respon peserta didik dan angket respon guru. 
Setelah angket dibuat, angket kemudian divalidasi oleh validator dengan memberikan 
saran dan masukan terhadap angket, kemudian memberikan penilaian terhadap angket 
berdasarkan aspek-aspek pada lembar validasi agar didapatkan angket yang valid.  
Tabel 4.5 Hasil Penilaian Validator Terhadap Angket Respon Peserta Didik 
 Aspek Penilaian Hasil Penilaian Kategori 
Aspek petunjuk 3,75 Sangat valid 
Aspek Cakupan Respon 3 Valid 
Aspek Bahasa 3,33 Valid 
Rata-rata 3,36 Valid 
 Berdasarkan tabel 4.5 hasil penilaian validator terhadap angket respon peserta didik 
yaitu 3,36 yang berada pada kategori sangat valid, sehingga dapat disimpulkan bahwa angket 





Tabel 4.6 Deskripsi Hasil Validasi Angket Respon Guru 
Aspek Penilaian Hasil Penilaian Kategori 
Petunjuk 4 Sangat valid 
Cakupan Respon 3 Valid  
Bahasa 3,33 Sangat Valid 
Rata-rata 3,44 Valid 
 Berdasakan table 4.6 hasil penilaian validator terhadap angket respon guru yaitu 3,44 
yang berada pada kategori sangat valid, sehingga dapat disimpulkan bahwa angket respon 
guru dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
2) Hasil Validasi terhadap Tes Hasil Belajar (THB) 
Tes hasil belajar yang telah dibuat, selanjutnya divalidasi oleh validator 
dengan menggunakan lembar validasi untuk menentukan kevalidan tes hasil belajar 
agar diperoleh tes hasil belajar yang valid.  
Tabel 4.7 Hasil Penilaian Validator Terhadap Tes Hasil Belajar (THB) 
Aspek Penilaian Hasil Penilaian Kategori 
Materi 3,49 Valid 
Konstruksi 3,16 Valid 




Rata-rata 3.32 Valid 
 Berdasarkan tabel 4.7 hasil penilaian validator terhadap tes hasil belajar yaitu 3,32 
yang berada pada kategori valid, sehingga dapat disimpulkan bahwa tes hasil belajar dapat 
digunakan dengan sedikit revisi. 
2. Tingkat Keefektifan Handout berbasis Team Assisted Individualization 
 Tingkat keefektifan handout berbasis team assisted individualization, dapat dilihat 
dari hasil tes hasil belajar peserta didik setelah handout diuji cobakan di dalam kelas. Tes 
yang diberikan berupa soal pilihan ganda berjumlah 12 butir soal. Tes hasil belajar diberikan 
kepada peserta didik untuk mengetahui tingkat kemampuan peserta didik terhadap materi 
yang diberikan dengan menggunakan handout berbasis team assisted individualization. 
Adapun hasil belajar peserta didik dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.8 Persentase Ketuntasan Hasil Belajar 
Kategori Frekuensi KKM 
Peserta didik yang tuntas 32 75 
Peserta didik yang tidak tuntas 4 
Persentase ketuntasan peserta didik 88,88% 
 Berdasarkan tabel 4.8, dapat disimpulkan bahwa banyaknya peserta didik yang 
memperoleh ketuntasan belajar di atas KKM yaitu 33 orang dengan standar KKM yaitu 75. 
Sedangkan peserta didik yang memperoleh ketuntasan di bawah KKM yaitu 3 orang. 
Persentase ketuntasan peserta didik yang diperoleh sebesar 88,88%yang berada pada kategori 
sangat tinggi. Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa handout berbasis team 




3. Tingkat Kepraktisan Handout berbasis Team Assisted Individualization 
  Tingkat kepraktisan handout berbasis team assisted individualization dapat dilihat 
dari hasil angket respon peserta didik dan angket respon guru yang berisikan pernyataan 
tanggapan terhadap handoutyang dikembangkan oleh peneliti. Adapun hasil angket respon 
peserta didik dan angket respon guru dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.9 Hasil Respon Keseluruhan 
No Jenis penilaian Rata-rata 
1 Respon Guru 3,6 
2 Respon Siswa 3,42 
Rata-rata Total 3,51 
Kriteria Penilaian Sangat Baik 
 Berdasarkan table 4.9, dapat disimpulkan bahwa kategori penilaian yang diperoleh 
dari hasil angket peserta didik adalah sangat baik terhadap handout yang dikembangkan dan 
peserta didik berminat mengikuti kegiatan pembelajaran dengan bantuan bahan ajar 
handoutberbasis team assisted individualization. Kriteria kepraktisan handout berbasis team 
assisted individualization dapat dikatakan tercapai dan praktis digunakan pada proses 
pembelajaran. 
B.Pembahasan 
1. Tahap-Tahap Pengembangan Bahan Ajar Handout 
 Pengembangan handout berbasis team assisted individualizationbertujuan untuk 
menghasilkan produk yang membantu proses pembelajaran. Handoutyang dikembangkan 




Proses pengembangan Pengembangan handout berbasis team assisted individualization 
dilakukan secara bertahap yang mengacu pada model 4-D. Model pengembangan 4-D 
dikembangkan oleh S. Thagarajan, Dorothy S. Semmel, dan Melvin I Semmel. Model 
pengembangan 4-D memiliki 4 tahapan yaitu Define (Pendefinisian), Design (Perancangan), 
Develop (Pengembangan) dan Disseminate (Penyebaran). 
Tahap pertama yang dilakukan pada proses pengembangan handout berbasis team 
assisted individualizationyaitu tahap pendefinisian. Pada tahapan ini ditetapkan syarat-syarat 
dan batasan materi dalam bahan ajar handout yang dikembangkan. Terdapat beberapa 
langkah yang dapat dilakukan pada tahap ini yaitu analisis awal-akhir, analisis peserta didik, 
analisis materi, analisis konsep dan merumuskan tujuan. Analisis kondisi awal dilakukan 
dengan cara menganalisis masalah dasar yang dihadapi dalam pembelajaran biologi sehingga 
dibutuhkan pengembangan bahan ajar. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan 
wawancara kepada pendidik/wali kelas yang bersangkutandiperoleh informasi bahwa: (1) 
Pendidikhanya menggunakan buku teks yang ada diperpustakaan sekolah sebagai bahan ajar. 
(2) Beberapa peserta peserta didik merasa jenuh dan bosan untuk mengikuti pembelajaran, 
sehingga tidak memperhatikan penjelasan dari gurunya. (3) Waktu yang sangat terbatas 
memungkinkan penjelasan tidak menyeluruh, sehingga pemahaman peserta didik belim 
maksimal. Selanjutnya dilakukan analisis peserta didik, dimana peneliti melakukan analisis 
terhadap peserta didik dari segi kemampuanakademik siswa dan tingkat keaktifan peserta 
didik. Adapun hasil yang diperoleh yaitu ditemukan perbedaan tingkat kemampuan akademik 
peserta didik. Analisis materi dilakukan untuk menentukan materi yang dalam pengembangan 
produk. Analisis materi pada penelitian ini dilakukan dengan cara mengidentifikasi materi 
apa yang sesuai dengan produk yang dikembangkan. Adapun materi yang digunakan oleh 




2013 khususnya pada materi sistem gerak, peserta didik dianjurkan untuk mampu 
menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem gerak dalam 
kaitannya dengan dan gangguan fungsi yang dapat terjadi pada sistem gerak manusia. Maka 
dari itu, peneliti memilih materi tersebut karena objek belajarnya sangat luas sehingga perlu 
cara pembelajaran yang tepat untuk memahamkan peserta didik serta materi tersebut sesuai 
dengan produk yang akan dikembangkan yaitu handoutberbasis team assisted 
individualizationyang didalamnya berisi kegiatan-kegiatan yang dapat membantu peserta 
didik dalam proses pembelajaran serta memungkinkan peserta didik dapat bekerja sama 
dalam kelompok. Analisis tugas merupakan kumpulan prosedur dalam menyelesaikan tugas 
untuk mencapai kompetensi dasar (KD) yang dapat dikembangkan dalam proses 
pembelajaran. Peserta didik di beri arahan untuk menganalisis tugas, bersama anggota 
kelompok yang tertuliskan dalam handout, berdasarkan tujuan pembelajaran. Langkah 
terakhir yang dilakukan yaitu merumuskan tujuan. Tahap ini dilakukan agar peneliti tidak 
menyimpang dari materi dan syarat-syarat yang telah ditetapkan. 
Tahap kedua yaitu tahap perancangan. Tujuannya adalah untuk menghasilkan 
prototipe bahan pembelajaran yang dikembangkan, mencakup penyusunan tes dan 
pengembangan bahan ajar berbasis team assisten individualization yangakan dikembangkan 
yang kemudian akan menjadi prototype I. Tahap perancangan terdiri dari beberapa langkah 
yaitu penyusunan tes, pemilihan media, pemilihan format dan rancangan awal produk. 
Penyusunan tes dilakukan untuk menyusun sebuah tes yang akan diberikan kepada peserta 
didik setelah bahan ajar handouttelah diimplementasikan, tes tersebut berupa soal pilihan 
ganda sebanyak 12 butir soal. Pemilihan media dilakukan untuk menentukan media apa yang 
sesuai dengan kebutuhan peserta didik, media tersebut berupa bahan ajar handout berbasis 




menentukan format apa yang dipakai dalam pengembangan bahan ajar handout, adapun 
penyusunan format yang digunakan dalam pengembangan bahan ajar handout mengacu 
kepada syarat-syarat penyusunan bahan ajar handoutyang dikemukakan oleh Andi Prasetyo 
yaitu, melakukan analisis kurikulum, menentukan judul handout dan sesuaikanlah dengan 
kompetensi dasar dan materi pokok yang akan dicapai, mengumpulkan referensi terkini dan 
relevan dengan materi pokoknya, dalam menulis usahakanlah agar kalimat yang digunakan 
tidak terlalu panjang sederhana dan pendek paragraf dengan kalimat-kalimat yang efektif dan 
efisien, mengevaluasi hasil tulisan dengan cara dibaca ulang, bila perlu dibaca orang lain 
terlebih dahulu untuk mendapatkan masukan, memperbaiki handout sesuai dengan 
kekurangan yang ditemukan, gunakanlah berbagai sumber belajar yang dapat memperkaya 
materi handout, misalnya: buku, majalah, intemet, dan jurnal hasil penelitian. Langkah yang 
terakhir yaitu rancangan awal produk, dimana dilakukan rancanagan awal mengenai produk 
yang akan dikembangkan. Adapun rancangan awal pada penelitian ini yaitu mulai 
mengembangkan bahan ajar berupa handout berbasis team assisten individualization. 
 Tahap ketiga adalah tahap pengembangan. tahap ini adalah untuk memodifikasi 
bahan ajar handout berbasis team assisted individualization yang akan dikembangkan. 
Meskipun pembuatan bahan ajar sudah dimulai sejak tahap pendefinisian tetapi hasilnya 
harus disempurnakan terus sampai tercapai bahan ajar handout paling sesuai model 
pembelajaaran, produk awal yang disebut prototype I, pada tahap ini juga dibuat instrumen 
penelitian yang nantinya digunakan dalam proses penelitian. Rancangan awal atau prototype 
I yang dikembangkan oleh peneliti divalidasi oleh dua orang validator ahli yang merupakan 
dosen Jurusan Pendidikan Biologi, Fakultas tarbiyah dan Keguruan, UIN Alauddin makassar. 




hasil revisi dari prototype II disebut prototype III yang telah dinyatakan valid oleh validator 
dan dapat diuji cobakan pada skala terbatas di lapangan. 
 Tahap keempat yaitu penyebaran yang merupakan tahap penggunaan perangkat 
yang telah dikembangkan pada skala yang lebih luas misalnya di kelas lain, disekolah lain, 
oleh pendidik yang lain. Akan tetapi pada penelitian ini tidak digunakan oleh penelitei karena 
menggunakan biaya banyak dan prosesnya memakan waktu yang lama. Peneliti terbatas pada 
tahap pengembangan. 
2.  Kevalidan Handout Berbasis Team Assisted Individualization 
 Handout berbasis team assisted individualization yang telah dikembangkan dapat 
digunakan dalam proses pembelajaran setelah melalui tahap validasi. Validasi dilakukan 
dengan cara menghadirkan tenaga ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai produk baru 
yang telah dirancang sehingga dapat diketahui kelemahan dan kekuatan produk. 
Adapun handout berbasis team assisted individualization yang telah dibuat dan 
dikembangkan oleh peneliti telah divalidasi oleh dua validator yang merupakan Dosen 
Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassardengan 
hasil validasi awal terdapat beberapa saran perbaikan terhadap handoutyaitu menyesuaikan 
isi handoutdengan kompetensi dasar, Menyederhanakan kalimat dalam penulisanhandout, 
gambar yang terdapat dalam handoutdiperjelas dan diperbesar, mencamtukan materi dan 
analisis tugas yang akan dikerjakan secara berkelompok, serta kerapihan dan keindahan 




kooperatif yang memiliki dasar gagasan dengan mengolah pembelajaran kepada perbedaan 
idividu yang berhubungan dengan potensi atau pencapaian hasil belajar peserta didik.62 
 Berdasarkan hasil pengamatan, maka handout berbasis team assisted 
individualizationpada sistem gerak yang dibuat dan dikembangkan dinyatakan valid dan dapat 
diuji cobakan dengan sedikit revisi karena komponen atau aspek-aspek tersebut yang dimuat 
dalam lembar validasi yang telah diisi oleh validator. Penilaian ini terdiri dari 4 aspek, untuk 
aspek desain 3,49, untuk aspek desain isi 3.33, untuk aspek kepraktisan 3,35, dan untuk aspek isi 
3,33. Hal ini menunjukkan bahwa handout berada pada kategori valid dengan nilai rata-rata 
validasi total 3,41 yang berada pada intervalvalid 2,5 ≤ V< 3,5. Mengacu pada teori Eko Putro 
yang mengkategorikan tingkat kevalidan pada kategori sangat valid 3,5 ≤V≤4, valid 2,5 ≤V≤ 3,5, 
Cukup valid (direvisi)1,5 ≤V ≤  2,5, Tidak valid (revisi total)0 ≤ V ≤ 1,5.63 Berdasarkan hasil 
penilaian validator, handout berbasis team assisted individualization telah layak menjadi produk 
akhir untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 
3. Kepraktisan Handout Berbasis Team Assisted Individualization 
Kepraktisan adalah bahwa bahan ajar dalam pembelajaran yang disusun 
mempertimbangkan kemudahan. Kemudahan dalam arti bahwa bahan ajar yang disusun 
mudah untuk dipahami dan juga mudah untuk digunakan. Bahan ajar dikatakan praktis 
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apabila tingkat pencapaian kemampuan pendidik dalam mengolah pembelajaran minimal 
mencapai kategori baik.64 
 Kepraktisan handout berbasis team assisted individualizationdiukur melalui analisis 
data hasil angket respon peserta didik dan angket respon guru. Angket respon peserta didik 
yang dibuat terdiri dari 13 butir pernyataan yang berkaitan dengan proses pembelajaran yang 
menggunakan handout berbasis team assisted individualization. Sedangkan angket respon 
guru terdiri dari 20 pernyataan yang berkaitan dengan handout berbasis team assisted 
individualization. Adapun penilaian yang dilakukan pada angket yaitu menggunakan skala 
likert dengan kategori penilaian pilihan respon yaitu 1 ( sangat tidak setuju). 2 (tidak setuju), 
3 (setuju) dan 4 (sangat setuju). Kriteria kepraktisan terpenuhi jika 80% peserta didik 
memberikan respon positif  terhadap minimal sejumlah aspek yang ditanyakan. Hasil 
penelitian Nieveen menjelaskan bahwa produk hasil pengembangan dikatakan praktis jika 1) 
praktisi menyatakan teoritis produk dapat diterapkan di lapangan, 2) tingkat keterlaksanaan 
produk termasuk kategori “baik”.65 
Berdasarkan hasil uji coba di lapangan, hasil penilaian guru terhadap 
kepraktisanhandout yang dikembangkan menggunakan angket respon guru adalah 3,6 dan 
rata-rata hasil penilaian siswa menggunakan angket respon peserta didik adalah 3,42. Rata-
rata total hasil respon keseluruhan adalah 3,51. Sehingga berdasarkan dari nilai rata-rata akhir 
yang diperoleh, kriteria kepraktisan handout berbasis team assisted individualizationberada 
dalam kategoripositif, karena hasil rata-rata akhir yang diperoleh yaitu 3,51berada pada 
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interval 2,6≤  𝑋𝑖 ≤3,5kriteria penilaian yaitu positif. Data tersebut mengacu pada teori 
Ridwan yang mengkategorikan tingkat kepraktisan pada kategori sangat positif 3,6≤  𝑋𝑖 ≤4, 
positif 2,6≤  𝑋𝑖 ≤3,5, cukup positif 1,6≤  𝑋𝑖 ≤2,5, dan tidak positif 0≤  𝑋𝑖 ≤1,5.66Dengan 
demikian, kriteria kepraktisan handout berbasis team assisted individualizationyang 
dikembangkan tercapai. Hal ini didukung oleh hasil penelitian sebelumnya oleh Muhammad 
Anwar dengan kriteria kepraktisan 2,79. 
4. Keefektifan Handout Berbasis Team Assisted Individualization 
Keefektifan bahan ajar didefinisikan sebagai ketercapaian tujuan pembelajaran 
yang telah dilakukan.67Keefektifan handoutyang dikembangkan dianalisis melalui data 
pengukuran hasil belajar siswa. Tes hasil belajar diberikan kepada peserta didik setelah 
handouttelah diimplementasikan. Adapun tes hasil belajar terdiri dari 5 butir soal dalam 
bentuk soal pilihan ganda dan 7 soal benar salah, dimana materi yang dimuat sesuai dengan 
Kompetensi dasar dan Indikator.Berdasarkan hasil pengamatan, diperoleh persentase 
ketuntasan belajar peserta didik sebesar 88,88% yang berada pada kategor sangat tinggi. 
Hasil tersebut diperoleh dari 36 orang peserta didik kelas XI MA Madani Paopao dengan 
jumlah peserta didik yang tuntas adalah sebanyak 32 orang dan peserta didik yang tidak 
tuntas sebanyak 4 orang. Berdasarkan jumlah persentase ketuntasan belajar, maka dapat 
dikatakan bahwa keberadaan Handout Berbasis Team Assisted Individualization yang 
dikembangkan dapat memberi pengaruh sangat baik pada peserta didik dalam proses 
pembelajaran. Hal ini didukung oleh hasil penelitian sebelumnya oleh Dewi Latifatus 
persentase ketuntasan hasil belajar peserta didik sebesar 80,64%. 
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Peserta didik dikatakan berhasil (tuntas) apabila memperoleh lebih besar atau sama 
dengan nilai KKM. Pembelajaran dikatakan berhasil jika peserta didik mencapai 80% nilai 
tuntasnya.68Berdasarkan nilai persentase dari hasil ketuntasan belajar, maka dapat 
disimpulkan bahwa handout berbasis team assisted individualization dikategorikan efektif 
karenaketuntasan belajar yang diperoleh berada di atas 80%.  
5. Keterbatasan Penelitian  
 Handout berbasis team assisted individualizationpada materi sistem gerak  yang 
dihasilkan dengan dikembangkan menggunakan model 4-D masih memiliki beberapa 
keterbatasan yaitu: 
a. Handout berbasis team assisted individualizationpada materi sistem gerak yang dihasilkan 
hanya dibuat pada materi sistem gerak manusia sehingga handouthanya dapat digunakan 
pada satu materi saja yaitu materi sistem gerak. 
b. Handoutyang dikembangkan hanya dilakukan pada satu kelas saja dengan subjek 
penelitian kelas XI MA Madani Paopao yang berjumlah 36 orang, sehingga belum mampu 
melibatkan peserta didik dalam jumlah yang banyak. 
6. Kelebihan Penelitian 
 Kelebihan pada penelitian ini adalah : 
a. Handoutberbasis team assisted individualization pada materi sistem pernapasan dapat 
menjadikan peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran dibandingkan dengan guru. Hal 
tersebut dikarenakan adanya kegiatan menganalisis yang terdapat di dalam handoutyang 
                                                             




harus dilakukan oleh peserta didik secara berkelompok, selain itu peserta didik yang malu 
bertanya pada guru bisa bertanya kepada teman yang memiliki pemahaman tinggi. 
b. Handout berbasis team assisted individualization dilengkapi dengan materi yang relevan 
terkait sistem gerak serta gambar yang berwarna, petunjuk gambar, serta penjelasan 
singkat yang mudah dipahami oleh peserta didik. 
c. Handout berbasis team assisted individualization format penulisan yang sesuai dengan 
format yang dikemukakan oleh Andi Prasetyo, berbeda dengan bahan ajar yang digunakan 





















A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Cara mengembangkanhandout berbasis team assisted individualization yang 
diadaptasikan menjadi model pengembangan 4-D yaitu pendefinisian (define), 
perancangan (design), pengenbangan (develop), dan penyebaran(disseminate).  
2. Tingkat kevalidan handout berbasis team assisted individualization dikategori  valid 
dengan skor rata-rata 3,41. 
3. Tingkat kepraktisan handout berbasis team assisted individualizationyang 
dikembangkan berada pada kategori sangat baik dengan skor rata-rata 3,51. 
4. Tingkat keefektifan handout berbasis team assisted individualizationyang 
dikembangkan berada pada kategori sangat tinggi dengan persentase ketuntasan 
belajar 88,88% dengan jumlah peserta didik yang tuntas sebanyak 32 dari 36 orang 
peserta didik. 
B. Implikasi 
Dari hasil penelitian yang dilakukan, handout berbasis team assisted 
individualizationdapat memberikan pengaruh positif pada peserta didik. Berikut beberapa 
saran yang dapat peneliti berikan pada penelitian ini adalah : 
1. Kepada guru biologi khususnya, seharusnya membuat handoutyang sesuai kebutuhan 
peserta didik, agar proses pembelajaran, tingkat keaktifan dan hasil belajar peserta 




2. Kepada peneliti sendiri dan peneliti selanjutnya agar lebih memahami secara 
mendalam mengenai model pengembangan yang digunakan agar produk yang 
dihasilkan lebih baik dan berkualitas serta dapat membantu proses pembelajaran. 
3. Untuk peneliti berikutnya, sebaiknya melaksanakan tahap penyebaran di sekolah-
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A.1. Analisis Hasil Validasi 
Handout  Berbasis Team 
Assisted Individualization 
A.2. Analisis Respon Peserta 
Didik 
A.3. Analisis Respon Guru 





A.1 Analisis Hasil Penilaian Validator Terhadap Handout berbasis TeamAssisted 
Individualization 
Hasil Penilaian Validator Terhadap Handout berbasis TeamAssisted 
Individualization 
No Pernyataan tentang LKPD Penilaian Validator 
I II 
I Aspek Desain 
1 Pemilihan warna desain sampul 
menarik. 
3 3 
2 Kombinasi warna pada isi 
meningkatkan stimulus siswa. 
4 3 
3 Jenis kertas tidak mudah sobek. 4 4 
Rata-rata 3,66 3,33 
II Aspek Desain Isi  
1 Bentuk gambar yang berwarna 
menarik perhatian dan konsentrasi. 
3 4 
2 Petunjuk ganbar jelas dan mudah 
dipahami. 
3 3 
3 Terdiri dari beberapa lembar yang 
mencakup tujuan pembelajaran. 
4 3 
Rata-rata 3,33 3,33 
III Aspek Kepraktisan  




individualization materi sistem gerak 
manusia.  
2 Keakuratan komponen pada handout 
berbasis team assisted 
individualization sudah sesuai. 
3 3 
3 Handout dapat digunakan dimana saja. 3 4 
4 Handout berbasis team assisted 
individualization membuat 
pembelajaran menjadi terarah. 
4 4 
Rata-rata 3,25 3,75 
IV Aspek Isi  
1 Ilustrasi gambar pada bahan ajar 
mudah untuk dimengerti. 
3 4 
2 Bentuk, ukuran, sesuai dengan realita. 3 3 
3 Terdiri dari materi yang relevan. 4 3 
Rata-rata 3,33 3,33 
 
1. Analisis hasil validasi penuntun praktikum yang telah dikembangkan peneliti  
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=  3,33 















Deskripsi Hasil Validasi Lembar Peserta Didik  Yang Telah 
Dikembangkan   Peneliti  
Aspek Penilaian Hasil Penilaian Kategori 
Aspek Desain 3,49 Valid  
Aspek Desain Isi 3,33 Valid 
Aspek Kepraktisan 3,5 Sangat Valid 
Aspek Isi 3,33 Valid 
Rata-rata 3,41 Valid 




STS TS S SS  
1. 
Saya lebih mudah memahami materi 













Materi  sistem gerak yang disampaikan 













Menurut saya kalimat pada  bahan ajar 















Kalimat-kalimat soal pada  bahan ajar 













Petunjuk gambar jelas sehingga 
memudahkan saya memahami bahan 












Warna backgroundbahan ajar 
pembelajaran handout serasi dengan 
gambar sehingga saya tertarik untuk 

















Kontras warna pada bahan ajar handout 












Tampilan bahan ajar menarik sehingga 













Bahan ajar handoutmemiliki ukuran 
cukup kecil sehingga saya mudah 


















Tulisan pada  bahan ajar handout dapat 












Bahan ajar ini mudah digunakan 












Bahan ajar ini membangkitkan motivasi 




A.3 Analisis Respon Guru 




1. Tampilan halaman cover handout menarik 4 
2. Setiap judul handout ditampilkan dengan jelas sehingga 
dapat menggambarkan isi handout 
 
3 
3. Penempatan tata letak (judul, subjudul, teks, gambar, nomor 
halaman) handout konsisten sesuai dengan pola tertentu 
 
4 
4. Pemilihan jenis huruf, ukuran serta spasi yang digunakan 












7. Handout t menggunakan bahasa sesuai dengan tingkat 




1 1 19 15 3,55 
13. 
Bahan ajar ini memudahkan saya 


















8.  Handout menggunakan bahasa yang komunikatif 4 
9. Handout menggunakan struktur kalimat yang jelas 4 
10. Masalah-masalah yang diberikan mudah dipahami 3 




12. Petunjuk kegiatan-kegiatan dalam handout jelas sehingga 




13. Materi yang disajikan dalam handout mencakup semua 
materi yang terkandung dalam Standar Kompetensi (SK) dan 
Kompetensi Dasar (KD) 
 
4 
14. Indikator pembelajaran pada handout sesuai dengan SK dan 
KD 
4 
15. Materi yang disajikan dalam handout membantu peserta 
didik untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 




16. Materi yang disajikan dalam handout sesuai dengan tingkat 
kemampuan peserta didik 
 
4 
17. Handout memfasilitasi peserta didik untuk membangun 




18. Handout mendorong peserta didik untuk berdiskusi atau 
bekerja sama dengan orang lain dalam satu kelompok 




19. Handout mudah dipahami peserta didik 4 
20. Gambar dan ilustrasi dalam handout yang disajikan 






meningkatkan pemahaman peserta didik 
Total  72 
Rata-Rata 3,6 
Kriteria Penilaian Sangat 
positif  
 
Hasil Respon Keseluruhan 
No Jenis penilaian Rata-rata 
1 Respon Guru 3,42 
2 Respon Siswa 3,6 
Rata-rata Total 3,51 


















A.4 Analisis Tes Hasil Belajar 
No Nama Responden Nilai Keterangan 
1 AY 80 T 
2 AMS 80 T 
3 AAG 75 T 
4 AUS 70 TT 
5 ES 85 T 
6 MGW 85 T 
7 MASH 90 T 
8 MDD 80 - 
9 MA 80 T 
10 CCD 75 T 
11 DMF 70 TT 
12 DD 75 T 
13 ADR 80 T 
14 FA 85 T 
15 FS 90 T 
16 MFA 80 T 
17 MF 85 T 
18 MHK 90 T 
19 NI 70 TT 
20 ML 90 T 
21 NKO 80 T 
22 NAF 85 T 
23 NRR 90 T 
24 RD 95 T 
25 SSR 75 T 
26 SK 80 T 
27 SW 80 T 
28 SWR 85 T 
29 MYF 90 T 
30 MYR 95 T 
31 MY 90 T 
32 MM 80 T 
33 SPW 80 T 
34 RTS 85 T 
35 KLM - - 
36 MPS - - 
37 SYT 70 TT 




                Rata-rata ∑= 80,08 
Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik SMA Negeri 3 Pangkep 
Kategori Frekuensi KKM 
Peserta didik yang tuntas 32 
75 
Peserta didik yang tidak tuntas 4 



































B.1 PRODUK HANDOUT BERBASIS TEAM ASSISTED 
INDIVIDUALIZATION 
B.1.1 LEMBAR VALIDASI 
B.2 ANGKET RESPON PESERTA DIDIK 
B.2.1 LEMBAR VALIDASI 
B.2.2 ANGKET RESPON PESERTA DIDIK 
B.3 ANGKET RESPON GURU 
B.3.1 LEMBAR VALIDASI 
B.3.2 ANGKET RESPON GURU 
B.4 LEMBAR VALIDASI RPP 
 B.4.1 RPP 
B.5 LEMBAR VALIDASI  
B.5.1 TES HASIL BELAJAR 




















































































































































































































































































A. Petunjuk : 
1. Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari 
kalian sebagai pengguna mengenai bahan ajar handout berbasis team 
assisted individualization pada materi sistem gerak Kelas XI di MA 
Madani Paopao 
2. Pengisian ini tidak berpengaruh pada nilai biologi kalian, jadi diharapkan 
tidak ada rekayasa dan diisi dengan sejujur jujurnya. 
3. Angket ini tidak berkaitan dengan nilai kalian pada mata pelajaran biologi. 
4. Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon memberikan penilaian pada 
setiap pertanyaan dalam lembar evaluasi tengan memberikan tanda check 
(√) pada kolom yang tersedia. 
Keterangan: 
STS = Sangat Tidak Setuju 
Judul Penelitian : Pengembangan Handout berbasis Team Assisted 
Individualization pada Materi Sistem Gerak Kelas XI di 
MA Madani Paopao 
Sasaran Program : SiswaKelas XI MA Madani Paopao 
Mata Pelajaran : Biologi 
Peneliti  : Nuraeni 
Nama Siswa  : 
 




TS = Tidak Setuju 
S = Setuju 
SS = Sangat Setuju 





STS TS S SS 
1. 
Saya lebih mudah memahami materi 
sistem gerak menggunakan bahan ajar 
handout 
    
2. 
Materi  sistem gerak yang disampaikan 
dalam  bahan ajar handout lebih menarik 
    
3. 
Menurut saya kalimat pada  bahan ajar 
handoutsistem gerak mudah dimengerti 
    
4. 
Kalimat-kalimat soal pada  bahan ajar 
handout tidak menimbulkan makna ganda 
    
5. 
Petunjuk gambar jelas sehingga 
memudahkan saya memahami bahan ajar 
handoutsistem gerak ini 
    
6. 
Warna backgroundbahan ajar 
pembelajaran handout serasi dengan 
gambar sehingga saya tertarik untuk 
menggunakan bahan ajar ini 





B.Komentar dan saran 
……………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………… 






Kontras warna pada bahan ajar handout 
bagus sehingga tampilannya menarik 
    
9. 
Tampilan bahan ajar menarik sehingga 
saya senang menggunakan bahan ajar ini 
    
10. 
Bahan ajar handoutmemiliki ukuran cukup 
kecil sehingga saya mudah dibawa 
kemana-mana dan menggunakannya 
    
11. 
Tulisan pada  bahan ajar handout dapat 
dibaca dengan jelas 
    
12. 
Bahan ajar ini mudah digunakan sehingga 
saya senang menggunakannya 
    
13. 
Bahan ajar ini membangkitkan motivasi 
belajar saya 
    
14. 
Bahan ajar ini memudahkan saya 
berinteraksi dengan teman sekelompok 
saya 




































Judul penelitian : Pengembangan Handout berbasis Team Assisted 
Individualization pada Materi Sistem Gerak Kelas XI di MA 
Madani Paopao 
Penyusun : Nuraeni 
DosenPembimbing : Wahyuni Ismail, M.Si., Ph.D  
   Zulkarnaim, S.Si., M.Kes 
Instansi                       : Pendidikan Biologi / Fakultas Tarbiyah danKeguruan, 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
A. Petunjuk 
1. Angket ini bertujuan untuk mengatahui keterlaksanaan Handout berbasis 
Team Assisted Individualization Pada Materi Sistem Gerak Kelas XI di MA 
Madani Paopao. 
2. Peneliti memohon sumbangsi Bapak/Ibu mengamati kegiatan pembelajaran 
biologi dengan menggunkan bahan ajar Handout berbasis Team Assisted 
Individualization pada Materi Sistem Gerak dalam rangka pengembangan 
biologi di kelas. 
3. Kegiatan ini tidak berpengaruh pada penilaian kedinasan. 
Nama Pelajaran : 
Nama Guru  : 
Tanggal/Pukul  : 
 




4. Berikan check (√) pada kolom ang telah disediakan disesuaikan dengan 
komponen-kpmponen model alternatief yang akan diamati yaitu menyangkut 
sintaks, interaksi sosial, dan prinsip reaksi. 
B. Keterangan Kolom Hasil Pengamatan 
STS : Sangat tidak setuju 
TS  : Tidak setuju 
S  : Setuju 





STS TS S SS 
1. Tampilan halaman cover handout 
menarik 
    
2. Setiap judul handout ditampilkan 
dengan jelas sehingga dapat 
menggambarkan isi handout 
    
3. Penempatan tata letak (judul, 
subjudul, teks, gambar, nomor 
halaman) handout konsisten sesuai 
dengan pola tertentu 
    
4. Pemilihan jenis huruf, ukuran serta 
spasi yang digunakan sesuai sehingga 
mempermudah siswa dalam 
membaca handout 
    




dapat menyampaikan isi materi 
6. Perpaduan antara gambar dan tulisan 
dalam handout menarik perhatian 
    
7. Handout t menggunakan bahasa 
sesuai dengan tingkat kecerdasan  
siswa 
    
8.  Handout menggunakan bahasa yang 
komunikatif 
    
9. Handout menggunakan struktur 
kalimat yang jelas 
    
10. Masalah-masalah yang diberikan 
mudah dipahami 
    
11. Handout menggunakan kalimat yang 
sederhana dan mudah dipahami siswa 
    
12. Petunjuk kegiatan-kegiatan dalam 
handout jelas sehingga 
mempermudah siswa melakukan 
semua kegiatan yang ada dalam 
handout 
    
13. Materi yang disajikan dalam handout 
mencakup semua materi yang 
terkandung dalam Standar 
Kompetensi (SK) dan Kompetensi 
Dasar (KD) 
    
14. Indikator pembelajaran pada handout 
sesuai dengan SK dan KD 
    
15. Materi yang disajikan dalam handout 
membantu peserta didik untuk 




mencapai tujuan pembelajaran yang 
telah diisyaratkan dalam indikator 
pencapaian kompetensi dasar 
16. Materi yang disajikan dalam handout 
sesuai dengan tingkat kemampuan 
peserta didik 
    
17. Handout memfasilitasi peserta didik 
untuk membangun pemahaman 
berdasarkan pengetahuan yang telah 
dimiliki sebelumnya 
    
18. Handout mendorong peserta didik 
untuk berdiskusi atau bekerja sama 
dengan orang lain dalam satu 
kelompok dibutuhkan untuk 
menyelesaikan masalah 
    
19. Handout mudah dipahami peserta 
didik 
    
20. Gambar dan ilustrasi dalam handout 
yang disajikan berdasarkan realita 
sehari-hari dan efisien untuk 
meningkatkan pemahaman peserta 
didik 
    
 
1. Komentar dan Saran Perbaikan 
......................................................................................................................................... 
    Paopao,  2019 























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Mata Pelajaran : Biologi  
Kelas/Semester : XI/1 (satu)  
Pertemuan ke- : 1-3 
Materi Pokok : Sistem Gerak 
Alokasi Waktu : 6 X 45 Menit (3 X Pertemuan) 
 
C.  Kompetensi Inti (KI)  
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2  : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 
royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai 
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif berdasar-kan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prose-dural pada 





KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 
metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
D. Kompetensi Dasar (KD) 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 
3.5 Menganalisis hubungan 
antara struktur jaringan 
penyusun organ pada 
sistem gerak dalam 
kaitannya dengan 
bioproses dan gangguan 
fungsi yang dapat terjadi 
pada sistem gerak manusia.  
 
3.5.1 Mendeskripsikan keterkaitan antara 
struktur dengan fungsi tulang serta 
otot pada manusia. 
3.5.2 Mendeskripsikan hubungan 
antartulang pada manusia. 
3.5.3 Mendeskripsikan struktur dan 
konsep tulang sebagai alat gerak 
pasif dan otot sebagai alat gerak 
aktif. 
3.5.4 Mendeskripsikan mekanisme gerak 
dan macam-macam gerak pada 
manusia. 
3.5.5 Mengidentifikasi kelainan yang 
terjadi pada sistem gerak. 
3.5.6 Memberi contoh teknologi yang 
berhubungan dengan kelainan yang 




4.5 Menyajikan karya tentang 
pemanfaatan teknologi 
dalam mengatasi gangguan 
sistem gerak melalui studi 
literatur. 
4.5.1 Memberi contoh teknologi yang 
berhubungan dengan kelainan yang 
terjadi pada sistem gerak.  
 
 
B. Tujuan Pembelajaran  
10.  Mengidentifikasi struktur dan fungsi tulang, sebagai alat gerak pasif. 
11.  Menjelaskan proses pembentukan tulang. 
12.  Menjelaskan proses pembentukan sendi. 
13.  Mengidentifikasi macam-macam sendi pada rangka. 
14.  Menjelaskan keterkaitan tulang, otot, dan sendi dalam sistem gerak. 
15.  Menjelaskan karakteristik dan struktur otot rangka. 
16.  Menjelaskan mekanisme kontraksi otot 
17.  Menjelaskan energi untuk kontraksi otot 
18.  Menjelaskan mekanisme kerja otot sebagai alat gerak aktif. 
19. Memberikan contoh kelainan atau gangguan pada sistem gerak. 
20. Memberikan contoh teknologi yang memungkinkan untuk membantu kelainan 
pada sistem gerak. 
E. Materi Pelajaran  
1. Rangka Sistem Gerak Pasif (Pertemuan 1)  
2. Otot Sebagai Alat Gerak Aktif (Lanjutan) (Pertemuan 2) 






F. Metode Pembelajaran 
1. Observasi 
2. TAI(Team Assisted Individualization) 
3.  Penugasan 
4. Diskusi 
5. Presentasi 
G. Alat, Bahan, dan Media Pembelajaran 
• Alat dan bahan: Gambar, gambar sistem gerak, dan sebagainya.  
• Media: Bahan Ajar Handout 
H. Sumber Belajar 
1. Buku  Biologi  SMA/MA Kelas XI 
2. Sumber lain yang relevan (misalnya internet, CD/DVD pembelajaran) 
 
I. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran  
Pertemuan 1 




 Guru mengajak peserta didik berdoa 
bersama sebelum pembelajaran dimulai. 
 Guru memeriksa kerapian dan kebersihan 
kelas dan mengecek kehadiran (mengabsen) 
peserta didik. 
 Guru membuka pembelajaran. 






 Guru mengarahakan siswa untuk berdiri 
untuk merengangkan tangan, kedepan dan 
kesamping. Serta mengarahkan siswa untuk 
duduk dan menjadi patung (tidak bergerak). 
 Guru menberikan motivasi “menurut anda 
mengapa manusia bisa bergerak aktif? 
Bayangkan ketika manusia tak bertulang? 
 Guru menyampaikan materi pembelajaran 
serta menjelaskan tujuan pembelajaran atau 
kompetensi dasar yang akan dicapai. 
 Guru membagi peserta didik ke dalam 
beberapa kelompok heterogen yaitu terdiri 
dari peserta didik yang memiliki 




 Peserta didik ditugasi untuk mengamati 
gambar rangka pada manusia yang terdapat 
pada handout.  
 Guru membimbing peserta didik untuk 
mengamati bentuk-bentuk tulang yang 
terdapat pada handout. 
Menanya 
 Guru memotivasi peserta didik untuk 
menanya. Jelaskan sistem apa yang 






atau sepeda motor? 
 Guru menanggapi pertanyaan yang diajukan 
oleh peserta didik. Guru juga dapat memberi 
kesempatan kepada peserta didik lain untuk 




 Guru membimbing peserta didik untuk 
mendiskusikan tentang, tentang persendian 
dan hubungannya dengan kemudahan gerak 
tulang rangka. 
 Guru membimbing diskusi tentang rangka 
sebagai alat gerak pasif, seperti: fungsi 
tulang, bentu-bentuk tulang, dan hubungan 
atar tulang. 
 Mengolah Informasi 
 Peserta menarik kesimpulan berdasarkan 
hasil diskusi, diskusi tentang rangka sebagai 
alat gerak pasif, seperti: fungsi tulang, 
bentu-bentuk tulang, dan hubungan atar 
tulang. 
Mengomunikasikan 
 Peserta didik mengomunikasikan hasil 




presentasikan di depan kelas, dalam bentuk 




 Guru bersama peserta didik mengadakan 
refleksi dan menarik kesimpulan dari 
kegiatan pembelajaran.  
 Guru menyampaikan materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan selnjutnya. 










 Guru mengajak peserta didik berdoa 
bersama sebelum pembelajaran dimulai. 
 Guru memeriksa kerapian dan kebersihan 
kelas dan mengecek kehadiran (mengabsen) 
peserta didik. 
 Guru membuka pembelajaran. 
 Guru menjelaskan alur pembelajaran. 
 Guru mengarahkan siswa untuk duduk 







 Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya 
dengan materi yang akan dipelajari.  
 Guru menyampaikan kompetensi dan 
tujuan pembelajaran yang akan dicapai, 
serta gambaran umum materi yang akan 
dibahas. 
 Guru mengarahkan siswa untuk membuka 





Peserta didik ditugaskan untuk mengamati 
gambar struktur otot dan contoh gerakan otot. 
Menanya 
 Guru memotivasi peserta didik untuk 
menanya bagaimana mekanisme kontraksi 
otot? 
 Guru memberikan kesempatan terhadan 
peserta didik yang memiliki pemahaman 
tinggi untuk menjawab pertanyaan. 
 Guru menanggapi pertanyaan yang 
diajukan oleh peserta didik. Guru juga 
dapat memberi kesempatan kepada peserta 






yang diajukan oleh temannya. 
Mengumpulkan informasi/Melakukan Eks-
perimen 
 Guru membimbing peserta didik untuk 
melakukan pengamatan tentang struktur 
struktur otot rangka beserta karakteristik 
otot dengan menggunakan handout.  
 Guru membimbing peserta didik untuk 
mendiskusikan tentang mekanisme 
kontraksi otot serta energi untuk kontraksi 
otot.  
 Guru bersama-sama peserta didik 
menganalisis jenis gerakan dan organ gerak 
yang berfungsi dalam berbagai kegiatan 
gerak yang dilakukan/diperagakan, 
misalnya lencang depan, lencang kanan, 
membengkokkan kaki/tangan, menggeleng-
kan kepala, menengadah dan mene-
lungkupkan telapak tangan, jongkok, dll. 
Mengasosiasi 
 Peserta didik menarik 
kesimpulanberdasarkan hasil pengamatan 
eksperimen, diskusi tentang struktur otot 




kontraksi otot, energi untuk kontraksi otot. 
 
Mengomunikasikan  
 Peserta didik mengomunikasikan 
kesimpulan hasil diskusi dengan mem-
presentasikan di depan kelas, dalam bentuk 
gambar, tabel atau uraian. 
Kegiatan 
Penutup 
Kegiatan Akhir  
 Guru bersama peserta didik mengadakan 
refleksi dan menarik kesimpulan dari 
kegiatan pembelajaran.  
 Peserta didik diminta mengumpulkan hasil 
kesimpulan dalam bentuk tulisan. 
 Guru menyampaikan materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan selanjutnya. 










 Guru mengajak peserta didik berdoa 
bersama sebelum pembelajaran dimulai. 






kelas dan mengecek kehadiran (mengabsen) 
peserta didik. 
 Guru membuka pembelajaran. 
 Guru menjelaskan alur pembelajaran. 
 Guru mengarahkan siswa untuk duduk 
kelompok yang sama seperti pertemuan 
sebelumnya. 
 Guru memberikan apersepsi terhadap 
peserta didik. sebutkan macam-macam 
kelainan tulang yang anda ketahui? 
Terdapat alat yang mampu memperbaiki 
tulang seperti? 
 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau 




 Dengan bimbingan guru serta 
handoutsebagai bahan ajar, peserta didik 
melakukan pengamatan terhadap gambar-
gambar penderita gangguan sistem gerak 
yang terdapat pada bahan ajar handout. 
Peserta didik juga diminta untuk membaca 
informasi dari berbagai sumber tentang 
teknologi yang digunakan untuk mengatasi 







 Peserta didik dimotivasi untuk menanyakan 
tentang jenis gangguan sistem gerak dan 
penyebabnya.  
 Guru menanggapi pertanyaan yang diajukan 
oleh peserta didik. Guru juga dapat 
memberi kesempatan kepada peserta didik 
lain untuk menjawab pertanyaan yang 
diajukan oleh temannya. 
Mengumpulkan informasi/Melakukan 
Eksperimen 
 Peserta didik di bawah bimbingan guru 
mendiskusikan berbagai gangguan pada 
sistem gerak, penyebab dan dampaknya 
terhadap tubuh, (mengumpulkan data). 
Mengasosiasi 
 Peserta didik menarik kesimpulan 
berdasarkan hasil pengamatan dan diskusi 
tentang gangguan pada sistem gerak. 
Mengomunikasikan  
 Peserta didik mengomunikasikan hasil 
kesimpulan diskusi dengan 
mempresentasikandi depan kelas, dalam 






Kegiatan Akhir  
 Guru bersama peserta didik mengadakan 
refleksi dan menarik kesimpulan dari 
kegiatan pembelajaran.  
 Peserta didik diminta mengerjakan tes hasil 
belajar.  







Rangka tersusun atas tulang-tulang yang tidak mempunyai kemampuan untuk 
menggerakkan dirinya. Rangka dapat bergerak karena digerakkan oleh otot. Oleh 
karena itu, rangka disebut alat gerak pasif sedangkan otot disebut alat gerak aktif. 
A. Rangka Sebagai Alat Gerak Pasif 
Rangka adalah susunan tulang-tulang dengan sistem tertentu. Rangka terletak 
di dalam tubuh, terlindung atau terbalut oleh otot dan kulit. Rangka yang terdapat di 
dalam tubuh disebut rangka dalam atau endoskeleton. Komponen utama rangka 
adalah tulang. Rangka manusia tersusun atas ratusan tulang yang memiliki bentuk 
dan ukuran beraneka ragam.  
Tulang-tulang tersebut secara umum berfungsi: 
a. Menggerakkan tubuh dan untuk menunjang tegaknya tubuh,  
b. Sebagai alat gerak pasif 




d. Memberi bentuk tubuh 
e. Melindungi alat-alat dalam tubuh yang lemah 
f. Tempat pembentukan sel-sel darah 
g. Sebagai tempat penimbunan mineral 
Rangka Manusia  
Sumber: dosenbiologi.com 
Kerangka manusia dapat dibedakan menjadi dua kelompok besar, yaitu : 
c. Skeleton aksial meliputi tengkorak, ruas-ruas tulang belakang, tulang dada, dan tulang 
iga atau rusuk. Kerangka ini tidak terkait langsung dengan sistem gerak.  
Berfungsi untuk melindungi organ-organ dalam tubuh seperti otak, paru-paru, jantung 
dan organ-organ dalam lainnya lainnya 
d. Skeleton apendikuler meliputi tulang-tulang tungkai depan (anggota gerak 
atas/depan), tulang-tulang tungkai belakang (anggota gerak bawah), tulang pinggul, 






1. Pembentukan Rangka  
Tulang penyusun rangka terdiri atas tulang rawan (kartilago) dan tulang sejati 
(osteon). Adanya osteoblas, menyebabkan tulang rawan lambat laun mengalami 
pengerasan dan tumbuh menjadi tulang. Ada beberapa bagian rangka manusia yang 
tetap berupa tulang rawan walaupun sudah dewasa, seperti tulang daun telinga, ujung 
tulang pipa, ujung hidung, dan ujung tulang pembentuk sendi. Tulang rawan tersusun 
atas jaringan tulang rawan. Jaringan tulang rawan tersusun atas sel-sel tulang rawan 
atau kondrosit, yang dibentuk oleh kondroblas. Setiap kondrosit tersimpan dalam 
ruang-ruang yang disebut lakuna.  
Pembentukan tulang atau osifikasi bersifat konsentris. Sel-sel tulang atau 
osteosit, dibentuk oleh osteoblas, mulai dari dalam mengelilingi saluran Havers, 
membentuk sistem Havers. Osteosit yang terbentuk tersusun dalam lapisan-lapisan 
konsentris, disebut lamela. Osteosit tersimpan dalam ruang-ruang yang disebut 
lakuna. Di dalam saluran Havers terdapat kapiler darah yang mengangkut senyawa 
kapur, pospor, dan senyawa lain ke dalam matriks tulang, sehingga matriks tulang 
akan semakin keras. Senyawa-senyawa tersebut antara lain kalsium fosfat (Ca2PO4), 
kalsium klorida (CaCl2), magnesium klorida (MgCl2) dan barium sulfat (BaSO4). 
Osteosit yang satu dengan osteosit yang lain dihubungkan oleh kapiler kanalikuli. 
Hasil akhir dari osifikasi adalah terbentuknya tulang sejati. Bila matriks tulang 
mengandung rongga, maka akan terbentuk tulang spons. Bila matriksnya tidak 
berongga maka akan terbentuk tulang keras.  
Secara garis besarnya bentuk tulang dibedakan menjadi empat macam, yaitu:  
a. Tulang pipa : tulang lengan atas, tulang hasta, pengumpil, paha, dan betis.  




c. Tulang pendek : misal-nya ruas-ruas tulang belakang, ruas-ruas pergelangan 
tangan, dan ruas-ruas pergelangan kaki. 
d. Tulang tidak beraturan : tulang rahang atas dan tulang rahang bawah.  
Proses pembentukan tulang 
g. Tulang pipa dalam bentuk awalnya, merupakan tulang rawan yang banyak 
mengandung osteoblas. Tulang ini dibungkus oleh selaput tulang rawan atau 
perinkodrium. Bagian yang paling mengandung osteoblast adalah epifise dan 
deifies. 
h. Dari daerah yang kaya osteoblast osifikasi dimulai. Sel-sel yang berbentuk 
secara konsentris tersebut mengelilingi saluran Havers. 
i. Pada bagian sentral tulang pipa terjadi perombakan sel-sel tulang oleh Toklas. 
Altivitas sel ini menyebabkan terbentuknya rongga sumsum tulang. Ada dua 
macam rongga sumsum tulang yaitu sumsum merah tulang sebagai tempat 
pembentukan sel darah merah, sumsum kuning tulang sebagai tempat 
pembentukan sel-sel lemak. 
j. Osteosit yang terbentuk menyekresikan zat protein yang akan menjadi matriks 
tulang. Karena adanya senyawa fosfor dan kalsium yang disuplai oleh kapiler 
darah, matriks mengeras mengalami penulangan. 
k. Penulangan berpusat pada diafise dan epifise. Di antara keduanya, terdapat 
daerah yang belum mengalami penulangan dan tersusun atas tulang spons 
disebut cakra epifise. 
l. Aktivitas osteoblast pada cakra epifise menyebabkan daerah cakra epifise 





2. Hubungan atar tulang 
Selain dukungan oleh kontraksi dan relaksasi otot, tulang atau ruas-ruas 
tulang satu dengan yang lainnya dapat digerakkan karena dihubungkan oleh 
persendian. Setiap persendihan terdiri atas tulang sendi, tulang rawan sendi, selaput 
sendi, kapsul, dan rongga sendi.  
c. Terbentuknya sendi 
Mula-mula, tulang rawan di daerah sendi akan membengkak dan membentuk 
ujung tulang yang berdekatan. Untuk menjaga agar tulang pembentuk sendi tidak 
lepas, kedua ujung tulang sendi terisi osteoblast atau pembentuk tulang, sehingga 
pada ujung tulang terjadi penulangan. Selanjutnya ujung tulang terlindungi oleh 
selaput sendi membrane synovial yang mampu menghasilkan minyak sendi atau 
minyak synovial. 
Persendian dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu diartrosis, 
amfiartrosis dan sinartrosis. Diartrosis adalah hubungan dua tulang yang 
memungkinkan terjadinya banyak gerakan.  
Berdasarkan tipe gerakannya, persendian diartrosis dapat dibedakan menjadi 
beberapa macam, yaitu sebagai berikut.  
a. Sendi engsel 
b. Sendi putar 
c. Sendi pelana 
d. Sendi peluru  
e. Sendi luncur 
f. Sendi kondiloid 




a. Amfiartrosis, adalah sendi dengan gerakan yang sangat terbatas, Sinartrosis, yaitu 
hubungan antartulang yang memungkinkan sedikit gerakan yang terbatas. 
b. Amfiartrosis, adalah sendi dengan gerakan yang sangat terbatas, Sinartrosis, yaitu 
hubungan antartulang yang memungkinkan sedikit gerakan yang terbatas  
c. Sinartrosis, bila hubungan hubungan antar tulang tidak memungkinkan gerak. 
Misalnya hubungan antar tulang tengkorak. 
1) Sinartrosis sinkondrosi. Bila komponen penghubungnya adalah 
serabut-serabut jaringan ikat. Contohnya, hubungan antar tulang 
tengkorak. 
2) Sinartrosit sinkondrosit. Bila komponen penghubungnya adalah 
tulang rawan contohnya antara lain hubungan antara tulang rusuk  
dengan ruas tulang dada dan hubungan antar ruas-ruas tulang 
belakang 
B. Otot Sebagai Alat Gerak Aktif 
Otot disebut sebagai alat gerak aktif, karena otot merupakan pendukung 
keseluruhan gerak vertebrata. Contohnya gerak pindah tempat atau lekomosi., gerak 
bagian-bagian tubuh, gerak alat-alat dalam tubuh seperti alat pernapasan, gerak 
makanan pada saluran pencernaan, serta gerak darah dalam jantung dan pembuluh 
darah. Semua gerak tersebut terjadi kerena aktivitas otot. 
1. Karakteristik Otot 
Otot mempunyai tiga karakteristik yaitu, kontraktibilitas, ekstensibilitas, dan 
elastisitas.Kontraktibilitas, adalah kemampuan otot untuk mengdakan perubahan 
menjadi pendek dari ukuran semula. Saat otot memendek, maka organ (rangka atau 




lingkar atau memanjang yang membentuk sebuah rongga, maka rongga akan menjadi 
lebih sempit. Hal ini akan mengakibatkan benda yang terdapat di dalam rongga akan 
terdorong. 
3) Ekstensibilitas, adalah otot untuk berelaksasi atau memanjang dari ukuran 
semula. Karakteristik ini merupakan kebalikan dari kontraktibilitas. Gerak yang 
timbul merupakan kebalikan dari gerak yang ditimbulkan oleh kontraksi otot yang 
bersangkutan. 
4) Elastisitas, adalah kemampuan otot untuk dapat kembali pada ukuran semula 
setelah berkontraksi atau ekstensi. Pada saat otot kemali keukuran semula, otot 
disebut keadaan relaksasi. 
2. Struktur Otot Rangka  
Otot rangka yang merupakan gabungan kumpulan(berkas) otot, 
menggembung bagian tengahnya, disebut empal atau ventrikel  atau belli, bagian ini 
yang mempunyai daya kontraktibilitas dan ekstensibilitas tinggi, yang dapat 
memendek dan memanjang.  
Ujung-ujungnya yang mengecil, mengeras, dan liat disebut urat atau tendon 
yang melekatkan otot dengan tulang.  
8) Setiap berkas serat otot tersusun atas serat-serat otot (sel otot tunggal) berinti 
banyak atau multinuklei.  
9) Serat otot tersusun atas kumpulan miofibril yang tersusun memanjang.  
10) Setiap miofibril tersusun atas satuan-satuan kontraktil yang disebut sarkomer.  
11) Sarkomer terdiri atas satuan gelap dan satuan terang. Garis gelap disebut zona Z, 




12) Di tengah-tengah zona H terdapat garis M. Zona Z merupakan bagian tumpang-
tindih dua filamen aktin dan miosin.  
13) Protein otot yang tersusun atas aktin dan miosin disebut aktomiosin.  
14) Pada saat serabut otot berkontraksi, terjadilah perubahan panjang zona Z dan zona  
3. Mekanisme Kontraksi Otot 
a. Rangsangan yang diterima oleh tubuh akan diterima oleh saraf. Selanjutnya 
rangsangan akan diteruskan ke otot dan diterima bagian yang amat peka, yaitu 
asetilkolin.  
b. Asetilkolin akan terurai menjadi asetil dan kolin.  
c. Terbentuknya asetil dan kolin merangsang terbentuknya zat miogen, yaitu zat 
yang akan merangsang aktin dan miosin untuk berkontraksi.  
d. Jika aktomiosin dari suatu otot berkontraksi, otot akan berkontraksi atau 
memendek.69 
 
                                                             




1. Energi Untuk Kontraksi Otot 
Sumber energi untuk kontraksi otot adalah senyawa adenosin trifosfat atau 
ATP dan kreatin fosfat. Kedua senyawa tersebut mengandung energi tinggi dan 
terdapat pada setiap sel otot. Jika kedua senyawa tersebut terurai maka akan 
dibebaskan sejumlah energi dan sejumlah gugusan fosfat. Energi yang dibebaskan 
tersebut akan digunakan untuk kontraksi otot.  
2. Macam-Macam Gerak 
Otot disebut alat gerak aktif karena dalam mendukung gerak, otot mempunyai 
kemampuan berkontraksi atau memendek dan memanjang atau ekstensi. Dari kerja 
memendek dan memanjang ini tulang-tulang uang dilekatinya mengalami perubahan 
posisi yang secara keseluruhan akan menghasilkan gerak. Disamping sebagai alat 
gerak aktif, otot juga berperang sebagai penyimpan cadangan makan, serta 
memberikan bentuk luar tubuh bersama-sama dengan rangka.. 
Arah gerakan yang ditimbulkan oleh kontraksi otot juga ditentukan oleh tipe 
persendiannya. Berdasarkan arah geraknya gerakan antagonis dapat dibedakan 
menjadi beberapa macam, yaitu sebagai berikut. 
a. Ekstensi, lawannya fleksi. Ekstensi adalah gerak yang meluruskan, sedangkan 
fleksi adalah gerak melekuk atau membengkokkan. Misalnya, gerak pada siku, 
lutut, dan ruas-ruas jari. Bila kita berdiri tegak, kaki kita berada pada garis lurus. 
Kalau jongkok berarti kaki akan menekuk pada lutut.  
b. Abduksi atau gerakan menjauhi badan, lawannya abduksi atau gerakan mengganti 
badan. 




d. Supinasi atau gerak menengadahkan tangan lawannya pronasi atau gerakan 
menelungkukkan tangan. 
3. Gangguan Pada Rangka 
Gangguan pada rangka dapat disebabkan oleh gangguan pada tulang, 
persendia, kekurangan gizi, ataupu oleh penyakit. 
a. Gangguan tulang, gangguan tulang meliputi beberapa gangguan, diantaranya 
adalah retak atau patah tulang (fraktura) dan pertumbuhan tulang kaki yang 
mengalami hambatan sebelum bayi lahir. Gejala pada tulang nyata adalah 
timbulnya rasa sakit yang hebat pada daerah tulang yang retak, terjadi 
pembengkakang, dan kadang-kadang terjadi pendarahan. Pada tulang-tulang 
gerak yang masi dalam pertumbuhan, tulang yang retak dapat menyatu jembali 
seperti semula disebut reduksi. 
b. fraktura dapat dibedakan menjadi beberapa macam yaitu sebgai berikut: 
1) Fraktura sederhana, fraktura yang retak tidak megenai organ didalmnya, 
misalnya otak. 
2) Tulang fraktura atau tulang majemuk, jika tulang yang patah 
menyebabkan otot dan kulit terluka, kadangkala tulang mencuat ke luar 
kulit. 
3) Granstich atau retak tak lengkap, jika tulang hanya retak sebagian dan 
tulangnya tidak sanpai pisah. 
4) Comminute atau remuk, juka tulang retak menjadi beberapa bagian tetapi 






c. Gangguan persendian 
Tidak sedikit gangguan gerak yang disebabkan adanya gangguan pada 
persendian. Gangguan pada bagian ini ada empat macam, yaitu dislokasi, terkilir, dan 
artristis. Dislokasi, terkilir, ankilosis, artritis : reumatoid, osteoartritis, dan 
goutartritis.  
d. Gangguan pada ruas-ruas tulang 
Kelainan ruas tulang belakang ada beberapa macam, yaitu skoliosis, kifosis, 
dan lordosis.  
4. Gangguan Pada Otot 
Gangguan pada otot dapat berupa, atrofi, hipertrofi, kejang otot, kaku leher, 
tetanus, miastema gravis, distrofi otot, hernia abdominalis. 
5. Teknologi untuk Mengatasi Gangguan pada Sistem Gerak 
Teknologi untuk mengatasi gangguan pada sistem gerak seperti, 
elektromiogram (EMG), vertebroplasti, veselplasti, sekrup berbahan tulang. 
J. Rubrik Penilaian 
1. Diskusi 
Penilaian diskusi  
No Poses diskusi Nama Kelompok Skor Nilai 
1  Terlibat secara aktif      
2 Menerima pendapat 
orang lain 
    





Rubrik Penilaian diskusi  
Proses Diskusi 3 2 1 
Terlibat secara 
aktif 





























2. Penilaian Kognitif 
Rubrik penilaian Soal Kognitif 
Soal Benar/Salah 
No Uraian Skor 
1 Jika jawaban benar terdapat 7 7 














Nilai Maksumum : 4 
Nilai: 1  = Kurang    
 2  = Cukup   
 3 = Baik  
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Mengetahui Kepala SMA/MA Guru Mata Pelajaran Biologi 
 
..................................      .................................. 
NIP.         NIP. 
Catatan Kepala Sekolah: 
...................................................................................................................................
............................................................................................................... 
No Uraian Skor 
1 Jika jawaban benar terdapat 5 5 
2 Jika jawaban salah 0 
Total 5 
Rentang nilai :  
Skor ≤ 60  : kurang 
< 60 skor  ≤ 75  : cukup 
< 75 skor ≤ 90  : baik 

























B.5.2 TES HASIL BELAJAR 
 











1. B.S Rangka dan otot membentuk satu sistem gerak. Tanpa otot rangka tidak 
mampu bergerak/berpindah tempat. Tulang bergerak karena ada yang 
menggerakkan, yaitu otot yang melekat pada tulang. Oleh sebab itu 
tulang/rangka disebut sebagai alat gerak pasif.  
Jawaban: 
2. B.S Bentuk tulang dibedakan menjadi empat, tulang pipa, tulang pipih, tulang 
dada dan tulang rusuk. 
Jawban:  
3. B.SDiartrosis adalah hubungan dua tulang yang memungkinkan terjadinya 
banyak gerakan: 
Nama: 
Nis      : 
No. urut absen: 
 
 
Petunjuk:Berikan tanda B jika pernyataan dibawah ini benar dan S jika 









4. B.SKomponen penghubungnya adalah serabut-serabut jaringan ikat, 
contohnya hubungan atar tulang dada disebutSinartrosi. 
Jawaban: 
5. B.SOtot disebut gerak pasif sebab otot tidak mempunyai kemampuan 
memendekkan atau memanjangkan. Kemampuan inilah yang memungkinkan 
tidak terjadinya gerak. Oleh sebab itu otot disebut alat gerak pasif. 
Jawaban: 
6. B.S Proses kimia yang terjadi pada fase kontraksi  
 Pada fase kontraksi terjadi penggunaan energy  hasil terjadi pembongkaran 
ATP  ADP  +  P   +  Energi,  ADP      AMP   +   P   Energi 
      Energi tersebut digunakan otot untuk kontraksi otot. Pada proses 
pembongkaran ATP dan ADP tidak memerlukan oksigen. Maka fase 
kontraksi disebut anaerob. 
Jawaban:  
7. B.S Elektromiogram (EMG)  adalah alat yang digunakan untuk merekam 
aktivitas listrik otot. EMG digunakan untuk mendeteksi aktivitas abnormal 
dari otot yang dapat terjadi pada penyakit dan kondisi, termasuk radang otot, 














1. Berikut ini yang bukan fungsi rangka adalah….. 
a. Menunjang teggak tubuh  d. memberi bentuk organ tubuh 
b.  Sebagai alat gerak aktif e. melindungi organ tubuh yang lemah 
c. Tempat melekatnya otot rangka 
2. Perhatikan gambar berikut ini! 
 X  Y 
 Perubahan posisi lengan bawah dari X ke posisi Y disebabkan oleh…... 
a. Kontraksi bisep  b. relaksasi bisep   
b. Kontraksi trisep  e. relaksasi trisep 
c. Kontraksi bisep dan trisep 
Petunjuk:Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memberikan tanda X 









3. Perhatikan gambar rangka manusia berikut ini! Persendian yang 
memungkinkan terjadinya gerakan sangat bebas ditunjukkan oleh nomor……   
a. 1  b. 2   c. 3   d. 4   e. 5  
 
4. Hubungan antar tulang yang terdapat pada pangkal lengan adalah….. 
a. sendi putar    d. sendi pelana 
b. sendi peluru   e. sendi engsel 
c. sendi geser 
5. Infeksi sifikis pada anak dalam kandungan dapat menyebabkan kerusakan 
cakra eifise tulang pipa. Hal itu dapat mengakibatkan tulang menjadi tidak 
bertenaga disebut….. 
a. urai sendi   d. patah tulang  
b. fraktura    e. osteomalasi 

























Jawaban Soal Benar/Salah 
No Jawaban  Skor 
1 Benar 
Rangka dan otot membentuk satu sistem gerak. Tanpa otot 
rangka tidak mampu bergerak/berpindah tempat. Tulang 
bergerak karena ada yang menggerakkan, yaitu otot yang 
melekat pada tulang. Oleh sebab itu tulang/rangka disebut 




Empat macam bentuk tulang yaitu: Tulang pipa, tulang 








1  B 
2  C 
3  D 
4  B 





Diartrosis adalah hubungan dua tulang yang 
memungkinkan terjadinya banyak gerakan: 
1 
4 Salah 
Komponen penghubungnya adalah serabut-serabut jaringan 




Otot disebut gerak aktif sebab otot tidak mempunyai 
kemampuan memendekkan atau memanjangkan. 
Kemampuan inilah yang memungkinkan tidak terjadinya 
gerak. Oleh sebab itu otot disebut alat gerak aktif. 
1 
6 Benar  
Proses kimia yang terjadi pada fase kontraksi  
Pada fase kontraksi terjadi penggunaan energy  hasil terjadi 
pembongkaran ATP  ADP  +  P   +  Energi,  ADP      AMP   
+   P   Energi 
 Energi tersebut digunakan otot untuk kontraksi otot. Pada 
proses pembongkaran ATP dan ADP tidak memerlukan 










merekam aktivitas listrik otot. EMG digunakan untuk 
mendeteksi aktivitas abnormal dari otot yang dapat terjadi 
pada penyakit dan kondisi, termasuk radang otot, saraf 
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